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ABSTRAK 

Abstrak: Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel merupakan suatu 

lembaga Pendidikan berbasis keislaman yang memiliki program pembiasaan 

berbahasa arab. Penelitian ini membahas mengenai penerapan pembiasaan 

berbahasa arab yang dilakukan di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung 

Tugel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian adalah pengajar dan santri. Teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dengan wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Penerapan kegiatan 

pembiasaan berbahasa arab ini memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Kegiatan  Ilqo’ 

Mufrodat yaitu kegiatan pemberian kosakata bahasa arab, (2) Kegiatan Muhadatsah 

yaitu kegiatan bercakap-cakap menggunakan bahasa arab, (3) Kegiatan setoran 

hafalan yaitu kegiatan menyetorkan hafalan kosakata bahasa arab yang sudah 

diberikan, (4) Kegiatan Khitobah yaitu kegiatan berpidato menggunakan bahasa 

arab di depan para santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, (5) kegiatan ujian 

seminggu sekali adalah kegiatan untuk menguji sejauh mana kemampuan para 

santri melalui ujian syafahi. Selain itu juga terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam penerapan pembiasaan berbahasa arab. Faktor pendukungnya 

yaitu adanya sumber daya manusia seperti pendidik yang kompeten, dan buku-buku 

pedoman pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya yaitu masih adanya 

interferensi bahasa. Penerapan pembiasaan di Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel sudah berjalan dengan baik namun masih perlu konsisten 

dalam pelaksanaannya. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Pembiasaan, Lingkungan Bahasa 
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ABSTRACK 

Abstract: Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel is an Islamic-

based educational institution that has an Arabic language familiarization program. 

This research discusses the implementation of Arabic language familiarization 

carried out at the Az-Zahra Al-Gontory Modern Pondok Gunung Tugel. This 

research uses a qualitative descriptive research method. The research subjects were 

teachers and students. Data collection techniques were obtained using structured 

interviews, observation and documentation. The implementation of Arabic 

language familiarization activities has three stages, namely planning, 

implementation and evaluation. The results of this research are: (1) Ilqo' Mufrodat 

activity, namely the activity of providing Arabic vocabulary, (2) Muhadatsah 

activity, namely the activity of conversing in Arabic, (3) Memorization deposit 

activity, namely the activity of depositing memorized Arabic vocabulary that has 

been given. , (4) Khitobah activity, namely the activity of making speeches using 

Arabic in front of the students of the Az-Zahra Al-Gontory Modern Islamic 

Boarding School, (5) the exam activity once a week is an activity to test the extent 

of the students' abilities through a syafahi test. Apart from that, there are also 

supporting and inhibiting factors in implementing Arabic language habits. The 

supporting factors are the existence of human resources such as competent 

educators and learning manuals. The inhibiting factor is that there is still language 

interference. The implementation of habituation at the Az-Zahra Al-Gontory 

Gunung Tugel Modern Pondok has gone well but still needs to be consistent in its 

implementation. 

 

Keywords: Application, Habituation, Language Environment 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab- Latin dalam tesis berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan   

Huruf Arab Nama Huruf Latin            Nama 

 Alif Tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



 

viii 

 

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun Faktor metode N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vo kal rangkap atau diftong.  

 

 

a) Vocal Tunggal  



 

ix 

 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ

 

Contoh:  

 kataba -    كتب

 fa‘ala - فعل 

 suila- سئل

b)  Vocal Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf       Nama  

 Fathah dan ya Ai       a dan i .... ى

 Fathah dan wau Au        a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هول

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 



 

x 

 

 

Harkat dan    

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā      a dan garis di atas    ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī       i dan garis di atas     ...ى

 Dammah dan waw Ū      u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ram - رمي

 d) Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah kasroh dan 

dammah, transliterasinnya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinnya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al, serta bacaan kedua kata ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

المنورة المدينة         -    al-Madīnah al-Munawwarah 



 

xi 

 

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Hamzah  

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasi dengan opostrof. Namun hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - خذون تأ

 takulūna - كلون تأ

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء
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MOTTO 

 

Jangan Hanya Menghitung Apa Yang Telah Hilang, Tetapi Pikirkan Apa Yang 

Masih Kita Miliki 1 

 

-JINBE- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Anime One Piece Episode 505 Menit ke 18:55 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar baik lingkungan 

pendidikan formal maupun non-formal.2 pembelajaran merupakan upaya 

pendidik terhadap peserta didik dalam interaksi belajar supaya siswa dapat 

mempelajari sesuatu dengan efektif dan efisien. Setiap guru melaksanakan 

pembelajaran di kelas, selalu berpedoman dari landasan-landasan 

pembelajaran yang tertuang dalam kurikulum. Kurikulum dan pembelajaran 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan walaupun keduanya memiliki 

kedudukan yang berbeda. Kurikulum berfungsi sebagai landasan yang 

memberikan arah dan tujuan pendidikan, serta isi yang harus dipelajari, 

sedangkan pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar 

dan mengajar antara guru dan siswa. Dengan demikian, pendidikan tanpa 

kurikulum sebagai sebuah rencana, maka pembelajaran atau pengajaran 

tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien.3 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory merupakan salah satu 

Lembaga Pendidikan yang menggunakan Kurikulum yang berkiblat kepada 

Pondok Modern Darussalam Gontor yaitu Kurikulum KMI (Kulliyatul 

Mu’alimat Al-Islamiyah). Kurikulum KMI merupakan lembaga Pendidikan 

Guru Islam yang mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap 

mental, dan penanaman ilmu pengetahuan Islam. 

Kurikulum KMI dibagi menjadi beberapa bidang studi sebagai 

berikut: Bahasa Arab (Semua disampaikan  dalam Bahasa Arab), Dirasah 

Islamiyah (kelas 2 ke atas, seluruh mata pelajaran ini menggunakan bahasa 

Arab), Kependidikan dan Keguruan, Bahasa Inggris (Dengan Bahasa 

                                                             
2 Depdiknas. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. Balai Pustaka. h 31 
3 Aldo Redho Syam, (2017). Posisi Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran dalam 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Ponorogo: Posisi Manajemen, Vol.07, No.01.  
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Inggris), Ilmu Pasti, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 

Kewarganegaraan/Keindonesiaan. Struktur kurikulum semacam ini 

ditetapkan untuk tujuan tertentu. Salah Satunya Pengetahuan Bahasa Arab 

yang dimaksudkan untuk membekali santri kemampuan berbahasa Arab 

yang menjadi kunci untuk memahami sumber-sumber Islam dan khazanah 

pemikiran Islam, sesuai dengan tujuan dari KMI sendiri yaitu mencetak 

santri yang mukmin muslim, taat menjalankan dan menegakkan syari’at 

Islam. 

Pengetahuan Bahasa Arab di sekolah salah satunya didapat dari 

pembelajaran Bahasa Arab. Tujuan pengajaran Bahasa adalah agar para 

peserta didik terampil berbahasa yaitu terampil menyimak, terampil 

berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. 4Agar Tercapainya 

tujuan guna membekali santri berkemampuan dan terampil dalam  

Berbahasa Arab, perlu adanya pembiasaan. Karena keterampilan didapat 

dari sesuatu yang dibiasakan atau di ulang-ulang.  

Pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-nilai agama, akhlak, 

pengembangan sosio emosional dan kemandirian. Pembiasaan dapat 

diartikan sebagai sebuah metode dalam Pendidikan berupa proses 

penanaman kebiasaan. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. 

Menurut teori Pavlov menyatakan bahwa “untuk menimbulkan atau 

memunculkan reaksi yang diinginkan, maka perlu adanya stimulus yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga disebut pembiasaan. Melalui 

stimulus yang dibiasakan akan muncul respon yang diinginkan”. 

Dulay menyampaikan bahwa lingkungan berbahasa yang 

berkualitas sangat penting bagis siswa/ mahasiswa agar berhasil dalam 

mempelajari Bahasa kedua. Penciptaan lingkungan Bahasa Arab bertujuan 

untuk : 

                                                             
4 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung: Angkasa, 1989), hlm.2. 
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1) Membiasakan peserta didik/ siswa dengan penggunaan Bahasa 

arab untuk komunikasi melalui dialog, diskusi, seminar, 

ceramah dan praktik ekspresi menulis. 

2) Memperkuat penguasaan Bahasa arab di kelas. 

3) Dalam suasana informal yang menyenangkan, kreativitas 

memadukan teori dan praktik serta tumbuhnya aktivitas Bahasa 

arab.5 

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan salah satu guru 

Bahasa arab di Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel, 

didapat informasi bahwa pembiasaan berbahasa arab di pondok tersebut  

melalui kegiatan-kegiatan seperti Ilqo’ Mufrodat  sesuai jenjang yang 

dilakukan setiap pagi, lalu ada Muhadatsah atau percakapan dalam Bahasa 

arab yang dilaksanakan pada saat pagi hari juga, dan keseharian mereka 

yang diwajibkan berkomunikasi menggunakan Bahasa arab. 

  Terlepas dari kegiatan-kegiatan yang disebutkan diatas, kegiatan-

kegiatan tersebut secara tidak langsung membentuk sebuah lingkungan 

Bahasa. Lingkungan bahasa adalah segala hal yang dapat didengar dan 

dilihat yang turut mempengaruhi proses komunikasi berbahasa. Untuk lebih 

jelas, yang termasuk lingkungan bahasa adalah seperti situasi di kelas saat 

proses pembelajaran berlangsung, di pasar, pusat perbelanjaan, restoran, 

percakapan sekelompok orang, saat menonton televisi, ketika membaca 

media masa atau berbagai bahan bacaan lain serta situasi-situasi lingkungan 

lainnya. 6 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui 

Lingkungan Bahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung 

Tugel Purwokerto” dalam sebuah skripsi. 

                                                             
5 Muhammad Husni Shidqi, Adam Mudinillah. (2021). Pembelajaran Bahasa Arab 

Dengan Memanfaatkan Lingkungan Berbahasa Bagi Mahasiswa di Perguruan Tinggi. Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan: Education and Development. Vol. 9, No. 3. 
6 Andiopenta Purba. (2013). Peranan Lingkungan Bahasa Dalam Pemerolehan Bahasa 

Kedua. Universitas Jambi: Pena. Vol. 3, No. 1. 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman terkait judul di atas, maka 

peneliti harus memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang berkaitan 

dengan judul tersebut, istilah-istilah yang disebutkan adalah: 

1. Penerapan  

Penerapan adalah perbuatan menerapkan.7 Sedangkan menurut 

beberapa ahli, penerapan adalah perbuatan memprektekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Berdasarkan definisi tersebut, yang dimaksud dengan penerapan 

dalam penelitian ini adalah upaya dalam menerapkan kegiatan-kegiatan 

yang bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam berbahasa arab. 

2. Pembiasaan Berbahasa Arab 

Pembiasaan merupakan sesuautu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan. 

Pembiasaan berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu 

yang diamalkan.8 

Pembiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 

yang dilakukan oleh peserta didik Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel Purwokerto dalam membiasakan Bahasa arab 

dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan Bahasa arab antar 

sesama. 

3. Lingkungan Bahasa 

Kata Bi’ah (بيئة) bisa diartikan sebagai (المنزل) atau rumah. Adapun 

kata (بيئة) memiliki arti (الحالة) atau kondisi.9 

                                                             
7 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemorer, Modern English 

Perss, Jakarta,2002, h. 1598 
8 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara. 2012), hlm. 700. 
9 Louis Ma’luf, Al-Munjid al-lughoh wal ‘alam, (Beirut, Libanon, Dar El-Mashreq 

Publisher, 1973), h. 52. 
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Dari pengertian diatas dapat diambil bahwa yang dimaksud dengan 

bi’ah lughawiyyah  yaitu suatu lingkungan atau komunitas manusia 

yang menggunakan bahasa tertentu sebagai Bahasa komunikasi di 

dalamnya. Dalam hal ini adalah bahasa Arab. 

Kualitas lingkungan Bahasa sangat penting bagi seorang pembelajar 

untuk dapat berhasil dalam mempelajari Bahasa baru (Bahasa kedua). 

Yang dimaksud dengan lingkungan Bahasa adalah segala hal yang 

didengar dan dilihat oleh pembelajar sehubungan dengan Bahasa kedua 

yang sedang dipelajari. Kualitas Bahasa merupakan sesuatu yang 

penting bagi pembelajar untuk memperoleh keberhasilan dalam 

mempelajari Bahasa kedua. 

Lingkungan bahasa ini debedakan menjadi dua, yaitu lingkungan 

formal dan lingkungan informal.10Lingkungan formal merupakan 

lingkungan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Pada 

umumnya di Indonesia proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Lingkungan informal bersifat alami atau natural, tidak dibuat-buat. 

Yang termasuk lingkungan informal ini antara lain Bahasa yang 

digunakan kawan-kawan sebaya, Bahasa pengasuh atau orang tua, 

Bahasa yang digunakan anggota kelompok etnis pembelajar, yang 

digunakan media massa, Bahasa para guru, baik di kelas maupun di luar 

kelas. Secara umum dapat dikatakan lingkungan ini sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar Bahasa kedua para pembelajar.11 

4. Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel Purwokerto 

Selatan 

Dalam Jurnal Berjudul “Sistem Informasi Pondok Modern Az-zahra 

Al Gontory Berbasis Web Menggunakan Bootsrap” karya Argiyana 

Dwi Pritama dan Doni Hidayat memaparkan bahwa Pondok Pesantren 

modern Az-zahra al gontory yang berposisi  di Gunung 

                                                             
10 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka CIpta), Cet 1, h.257-

258. 
11 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka CIpta), Cet 1, h.260. 
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Tugel,Purwokerto. Pondok ini awalnya merupakan sebuah pondok 

pesantren tradisional atau salaf yang diasuh oleh Ustadz Anwar 

Muttaqien, M.Pd.  Dan pada tahun 2019, pengurus Pondok Modern Az-

zahra Al gontory telah bersepakat untuk mengubah gaya dan sistem 

pembelajaran yang terdapat di pondok menjadi Kulliyatul Mu’allimin 

AlIslamiyyah (KTI) dengan menerapkan sistem dan pola pembelajaran 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Untuk posisi letak 

Pondok Modern Azzahra Al-gontory sendiri berada di Jl. Az-zahra 

No.1, Sudimara, Karangklesem, Kecamatan. Purwokerto Selatan, 

Kabupaten Banyuamas, Jawa tengah. Kode pos : 53144.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalahnya yang akan menjadi pokok penelitian adalah 

Bagaimana Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan 

Berbahasa di Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel 

Purwokerto Selatan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis bagaimana 

penerapan pembiasaan berbahasa arab melalui lingkungan Berbahasa di 

Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya dan 

memperluas  pengetahuan seputar Penerapan Pembiasaan Berbahasa 

Arab Melalui Lingkungan Berbahasa di Pondok Modern Az-zahra 

Al-gontory Gunung Tugel Purwokerto. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kemampuan berbahasa arab siswa melalui adanya lingkungan 

Berhasa arab dan dapat membiasakan siswa dalam keseharian 

untuk berbicara Bahasa arab. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi tenaga pendidik tentang 

Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan 

Berbahasa di Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung 

Tugel Purwokerto 

3) Bagi Pembaca 

Sebagai sumber pengetahuan dan bahan referensi guna 

penelitian yang akan datang mengenai Penerapan Pembiasaan 

Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Berbahasa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu meninjau 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya guna menggali teori dari 

para ahli yang berhubungan dengan skripsi ini. Dalam melakukan penelitian 

ini, penulis meninjau beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Dena Kurniawan mahasiswa 

IAIN Purwokerto pada tahun 2017 yang berjudul “Pembiasaan Bahasa 

Arab Aktif Bagi Anggota LPBA Nurul Hidayah Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci Purwokerto Banyumas” Dari skripsi ini diperoleh 

kesimpulan bahwa pembiasaan Bahasa arab aktif yang dilakukan oleh 

anggota LPBA Nurul Hidayah melalui tuga waktu, yaitu pembiasaan ketika 

berada dalam asrama, pembiasaan ketika di dalam kelas dan pembiasaan 

ketika proses pembelajaran. Pembiasaan ketika berada di dalam asrama, 

yaitu para anggota melakukan dialog menggunakan Bahasa inggris ketika 
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minggu inggris. Selain itu juga di dalam asrama melakukan setoran 

mufrodat berupa kalimat fi’il maupun kalimat isim secara bergantian kepada 

ketua anggota. Pembiasaan ketika di dalam kelas, yaitu para anggota 

melakukan nyanyi-nyanyi dengan lagu anak-anak yang telah dirubah 

kedalam Bahasa arab. Sebelum pembelajaran dimulai salah satu dari 

anggota maju ke depan dan bercerita. Pembiasaan ketika proses 

pembelajaran, yaitu dalam proses pembelajaran seorang guru menerangkan 

materi Bahasa arab dari salam hingga akhir menggunakan Bahasa arab. 

Setelah selesai menerangkan salah satu dari anggota 

menerjemahkannya.12Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang Pembiasaan 

Berbahasa Arab. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya 

dan objek yang penelitiannya, pada penelitian ini penelitian dilakukan di 

LPBA Nurul Hidayah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto Banyumas dengan objek yang diteliti anggota LPBA Nurul 

Hidayah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto yang 

notabene nya mahasiswa. Sedangkan penelitian penulis dilakukan di 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel Purwokerto dengan 

objek yang diteliti para siswa. 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Alimudin Rivai, Adri Lundeto, 

Mufti Rizky Ponny, dan Inayasari Putri Piliang pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Berbahasa di 

Pondok Pesantren Assalam Manado”.Dari jurnal tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Pada pengabdian ini, tim melakukan atau menerapkan 

tiga program dalam pembiasaan berbahasa Arab melalui lingkungan 

berbahasa di Pondok Pesantren Assalam Manado, yaitu program halaqah 

luhgawiyah, biah lughawiyah dan baca kitab kuning. 13Persamaan penelitian 

                                                             
12 Dena Kurniawan. (2017). Pembiasaan Bahasa Arab Aktif Bagi Anggota LPBA Nurul 

Hidayah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Banyumas. Purwokerto: IAIN 

Purwokerto. 
13 Alimudin Rivai, Adri Lundeto, Mufti Rizky Ponny, dan Inayasari Putri Piliang. (2021). 

Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Berbahasa di Pondok Pesantren Assalam 

Manado. Manado: Pengabdian Tarbiyah, Religius, Inovatif, Edukatif dan Humanis. Vol. 3, No. 2. 
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ini dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu adalah sama-sama 

meneliti tentang Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Bahasa. 

Adapun Perbedaannya terletak pada lokasi penelitianya, Pada penelitian ini 

penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Assalam Manado. sedangkan 

penelitian penulis dilakukan di Pondok Modern Az-zahra Algontory 

Gunung Tugel Purwokerto. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Husni Shidqi dan Adam 

Mudinillah pada tahun 2021 yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab 

Dengan Memanfaatkan Lingkungan Berbahasa Bagi Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi”.Dari jurnal tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

Pengajaran bahasa dibangun atas dasar teoriteori ilmu jiwa (psikologi) dan 

ilmu bahasa (linguistic). Ilmu jiwa (psikologi) terbagi pada dua aliran, yaitu: 

mazhab behaviorisme (al-sulukiyah) dan mazhab kognitif (al-Ma’rifiyah). 

Sedangkan ilmu bahasa (linguistic) terbagi pada dua juga, yaitu: aliran 

sruktural dan aliran transformative-generatif. Untuk mewujudkan sebuah 

perguruan tinggi yang memiliki bi’ah lughawiyyah yang baik, harus 

dibarengi dengan strategi yang menyentuh berbagai aspek yang ada di 

lingkungan kampus atau perguruan tinggi dengan memaksimalkan sarana 

prasarana yang ada untuk menghidupkan lingkungan berbahasa, seperti: 

Lingkungan Kelas dan luar kelas, Lingkungan kantor, Perpustakaan, Kantin 

mahasiswa, Masjid, Auditorium, Ma’had kampus, dan Program 

pengembangan bahasa yang dikelola oleh perguruan tinggi. 14Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu sama-

sama meneliti tentang pemanfaatan lingkungan Bahasa untuk pembelajaran 

Bahasa arab Adapun perbedaannya terletak pada lokasi dan objek 

penelitiannya yang mana objek penelitian ini adalah mahasiswa, sedangkan 

penelitian penulis menggunakan objek siswa-siswi di ranah MTS.  

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Yulistiya Purwaningsih pada 

tahun 2020 yang berjudul “Optimalisasi Program Pembiasaan Berbahasa 

                                                             
14 Muhammad Husni Shidqi, Adam Mudinillah. (2021). Pembelajaran Bahasa Arab 

Dengan Memanfaatkan Lingkungan Berbahasa Bagi Mahasiswa di Perguruan Tinggi. Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan: Education and Development. Vol. 9, No. 3. 
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Asing di Pondok Pesantren Modern Darunnajat Bumiayu Brebes”. Dari 

skripsi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa optimalisasi berbahasa asing 

di Pondok Pesantren Modern Darunnajat tak lepas dari kata manajemen 

yang diawali dengan tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan. Tujuan dari adanya program pembiasaan berbahasa asing 

yaitu bertujuan agar seluruh santri dapat mengetahui, memahami, 

melakukan dan terbiasa berbicara Bahasa asing khususnya Bahasa arab dna 

Bahasa inggris sebagai Bahasa komunikasi sehari-hari dan nantinya akan 

menjadi bekal mereka dikemudian hari. Adapun benruk dari pembiasaan 

Bahasa asing diantaranya: bercakap-cakap menggunakan Bahasa arab dan 

inggris, pidato tiga Bahasa yaitu Bahasa arab, Bahasa inggris dan Bahasa 

Indonesia, kegiatan pemberian mufrodat setiap harinya, kegiatan les Bahasa 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 15Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tujuan penelitiannya 

dan sama sama meneliti pembiasaan berbahasa asing di pondok pesantren. 

Adapun perbedaannya terletak pada lokasi dan fokus penelitiannya, jika 

pada penelitian ini fokusnya lebih ke optimalisasi sedangkan penelitian 

yang sedang peneliti teliti tentang penerapannya. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Amin pada tahun 2023 

yang berjudul “Urgensi Penerapan Bahasa Arab Pada Lingkungan 

Pesantren di Kabupaten Merangin Jambi”. Dari jurnal tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa Pengertian Bahasa secara bahasa adalah gurun sahara, 

atau tanah tandus yang di dalamnya tidak ada air dan pohon yang tumbuh 

di atasnya. Sedangkan secara istilah bahasa Arab adalah bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok manusia yang berdomisili di atas negeri gurun 

sahara, yaitu kawasan timur tengah atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

Jazirah Arabiyah. Sangat penting sekali penerapan bahasa arab pada 

lembaga pendidikan Islam karena bahasa arab memiliki banyak 

keistimewaan yaitu: Bahasa Arab adalah bahasa Al Quran, Bahasa Arab 

                                                             
15Yulistiya Purwaningsih. (2020). Optimalisasi Program Pembiasaan Berbahasa Asing di 

Pondok Pesantren Modern Darunnajat Bumiayu Brebes. Purwokerto: IAIN Purwokerto. 
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adalah bahasa Nabi Muhammad dan bahasa verbal para sahabat, Bahasa 

Arab adalah Bahasa yang Sempurna dan Universal, Bahasa Arab adalah 

bahasa Agama, Susunan kata bahasa Arab tidak banyak dan sangat mudah 

untuk dipelajari, Indahnya kosa kata Arab. Orang yang mencermati 

ungkapan dan kalimat dalam bahasa Arab, ia akan merasakan sebuah 

ungkapan yang indah dan gamblang, tersusun dengan kata kata yang ringkas 

dan padat. 16Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan berbahasa 

arab. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan jenis 

penelitiannya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

sedangkan penelitian yang sedang peneliti teliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca 

terhadap permasalahan yang akan dibahasa dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, penulis menjelaskan sistematika pembahasan yang dibahas, 

berikut sistematika pembahasannya:  

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini membahas teori-teori yang 

mencakup pembahasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

mengenai Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan 

Berbahasa di Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel 

Purwokerto. 

                                                             
16 Muhammad Amin. (2023). Urgensi Penerapan Bahasa Arab Pada Lingkungan 

Pesantren di Kabupaten Merangin Jambi. IAI SMQ Bangko Jambi: Review Pendidikan dan 

Pengajaran. Vol. 6, No. 4. 
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BAB III Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian 

yang digunakan peneliti. Terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian dan teknis pengumpulan data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Analisis, berisi tentang pembahasan 

Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Berbahasa di 

Pondok Modern Az-zahra Al-gontory Gunung Tugel Purwokerto dan 

penyajian data dalam bentuk pengolahan data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

BAB V, berisi kesimpulan, saran, yang diambil dari hasil penelitian. 

Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dokumentasi 

terkait penelitian, dan biografi penulis 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembiasaan Berbahasa Arab 

1. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan berasal dari kata biasa. Pada kamus besar Indonesia 

disebutkan bahwa biasa memiliki makna umum, seperti sedia kala, 

sesuatu yang sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, dan sudah sering dilakukan. Kata kerjanya adalah 

membiasakan yang berarti menjadikan terbiasa. Kata bendanya adalah 

kebiasaan yang berarti sesesuatu yang sudah terbiasa dilakukan. 

Sedangkan kata sifatnya adalah terbiasa yang berarti sudah biasa.17 

Pembiasaan mengarah pada suatu proses, yaitu proses untuk 

menjadikan seseorang terbiasa untuk melakukan sesuatu. Secara istilah 

pembiasaan dapat diartikan sebagai upaya seseorang atau sekelompok 

orang untuk membiasakan seseorang maupun sekelompok orang untuk 

melakukan aktivitas.18 Pembiasaan merupakan proses Pendidikan. 

Ketika suatu praktik sudah dilakukan dengan terbiasa, manfaat 

pembiasaan ini akan menjadi habit bagi yang melakukannya, kemudian 

akan kecanduan dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk di 

lewatkan. Di sinilah urgensi pembiasaan dalam proses Pendidikan.  19 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 

yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran 

yang berulang-ulang. Proses pembiasaan sebenarnya berintikan 

                                                             
17 Yulistiya Purwaningsih. (2020). Optimalisasi Program Pembiasaan Berbahasa Asing di 

Pondok Pesantren    Modern Darunnajat Bumiayu Brebes. Purwokerto: IAIN Purwokerto. 
18 Novan Ardy Wiyani, “Pengembangan Program Kegiatan Pembiasaan Berbasis TQM di 

Raudhatul Athfal (RA)”. Jurnal Pendidikan Anak Vol. 3, No.1. 2017.hlm 3. 
19 A. Qadri Azizy, 2002, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial, Jakarta: Aneka Ilmu, 

hal. 146-147. 



 

 

pengulangan, maksudnya yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang 

dilakukan berulang ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan.20 

Berangkat dari pengertian pembiasaan, teori terkait pembiasaan 

telah lama berkembang dan salah satu tokoh yang mengembangkan teori 

terkait pembiasan yaitu Ivan Pavlov. Ivan Pavlov mengemukakan 

bahwa prilaku dapat berubah dengan adanya proses pembiasaan yang 

ditandai dengan adanya interaksi antara stimulus dan respon (rohmah, 

2012). Hal itu dijelaskan berdasarkan temuannya mengenai 

pengondisian klasik (classical conditioning) yaitu suatu percobaan 

melalui anjing yang diberikan stimulus bersyarat yaitu perangsang asli 

dan netral. Perangsang ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

memunculkan reaksi yang diinginkan respons. Penelitiannya mengenai 

pengondisian klasik ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

Proses Terjadinya Classical Conditioning 

 

Bedasarkan gambar diatas, berikut penjelasan eksperimen Pavlov: 

pada US (Unconditioned Stimulus) ini dijelaskan bahwa ebuah stimulus 

asli yang digunakan untuk menimbulkan respon secara langsung 

                                                             
20 Cindy Anggraeni, Elan, Sima Mulyadi. (2021). Metode Pembiasaan Untuk Menanamkan 

Karakter Disiplin dan Tanggungjawab di RA Daarul Falaah Tasikmalaya. UPI Tasikmalaya: Paud 

Agapedia. Vol. 5, No. 1. 

Us (Unconditioned 

Stimulus) 

CS (Conditioning 

Stimulus) 

UR (Unconditioned 

Respons) 

CR (Conditioning 

Respons) 



 

 

(Persangsang), contohnya daging dapat merangsang anjing untuk 

mengeluarkan air liur, lalu pada UR (Unconditioned Respons) ini adalah 

sebuah respons yang tak bersyarat, maksudnya timbulnya sebuah 

respons disebabkan hadirnya sebuah stimulus asli, contohnya air liur 

anjing keluar karena ada daging. CS (Conditioning Stimulus) artinya 

stimulus bersyarat, yaitu stimulus yang tidak dapat langsung 

menimbulkan respon, oleh karena itu untuk dapat menimbulkan respon 

perlu digunakan dengan US secara terus menerus. Contohnya: ketika 

ada bunyi bel, anjing akan mengeluarkan air liur jika selalu dipasangkan 

dengan daging dan CR (Unconditioning Respons) merupakan respon 

bersyarat, yaitu respon yang muncul disebabkan hadirnya CS. 

Contohnya, air liur anjing keluar karena anjing mendengar bel. 

Berdasarkan penjelasan eksperimen Pavlov diatas, setelah 

melakukan pembiasaan atau pengkondisian dapat diketahui bahwa 

daging yang menjadi stimulus asli dapat digantikan oleh bunyi bel 

sebagai stimulus yang dibiasakan atau dikondisikan. Dan ketika bel 

tersebut dibunyikan ternyata air liur anjing keluar inilah yang disebut 

dengan respon yang dikondisikan (conditioning respons).21 Pada intinya 

teori Pavlov ini menyebutkan untuk memunculkan sebuah reaksi yang 

dinginkan disebut dengan respon, oleh karena itu pavlov menyebutkan 

bahwa perlu adanya stimulus yang dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga dapat disebut sebagai pembiasaan.  

Dari hasil eksperimen tersebut juga bisa diambil pelajaran bahwa 

suatu perilaku atau tingkah laku yang pada awalnya dirasa sulit 

dilakukan akan menjadi terbiasa bahkan terampil karena sering 

mengulanginya dan akhirnya terbiasa. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembiasaan adalah suatu hal yang dilakukan 

secara berulang-ulang, sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan. Selain 

                                                             
21 Umaruddin Nasution, Casmini. (2020). Integrasi Pemikiran Imam Al-Ghazali & Ivan 

Pavlov dalam Membentuk Perilaku Peserta Didik. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Insania. Vol. 

25, No. 1. 



 

 

itu teori ini merupakan dasar bagi perkembangan aliran psikologi 

behaviorisme, sekaligus meletakkan dasar-dasar bagi penelitian tentang 

proses belajar dan pengembangan teori-teori tentang belajar. 

Adapun teori pembiasaan yang bernama Teori habituasi yang 

dikemukakan oleh Pierre Bordieu. Habitus adalah kebiasaan sosial yang 

melekat dan membimbing seseorang dalam bentuk kecenderungan 

permanen atau kemampuan terlatih dan kevenderungan structural untuk 

berpikir, merasakan, dan bertindak dengan cara yang bertujuan. 

Kebiasaan diciptakan oleh proses sosial, bukan proses tunggal yang 

menghasilkan pola yang terus-menerus dan dapat dialihkan dari konteks 

ke konteks, tetapi juga berubah dalam kaitannya dengan kontekas 

tertentu dan seiring waktu. Kebiasaan itu tidak tetap atau permanen dan 

dapat berubah dalam keadaan yang tidak terduga atau selama periode 

sejarah yang Panjang. Bourdieu juga mengatakan dalam bukunya bahwa 

habitus bukanlah hasil dari kehendak bebas atau ditentukan oleh 

struktur, tetapi muncul sebagai hasil dari semacam interaksi antar waktu, 

disposisi, baik yang dibentuk oleh peristiwa dan struktur masa lalu yang 

membentuk praktik dan struktur saat ini, dan yang paling penting, 

kondisi pemahaman kita tentangnya. Berdasarkan teori Habitus tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa apabila seorang ingin membentuk 

karakter maka perlu pembiasaan. Habitus yang telah terbentuk dan 

menciptakan karakter baik harus dikontrol dengan baik.22 

2. Tujuan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada 

sebelumnya. Pembiasaan selain menggunakan pengarahan, suri teladan, 

dan pengalaman khusus, juga menggunakan punishment atau hukuman. 

                                                             
22 Mauliadi Ramli. (2022). Habit Mahasiswa Kost (Analisis Sosiologi tentang Adaptasi 

dan Kebiasaan Baru Mahasiswa Kost di Kota Makassar). Universitas Negeri Makassar: 

RESIPROKAL. Vol. 4, No. 2. 



 

 

Tujuannya agar diperoleh oleh para siswa sikap-sikap dan kebiasaan-

kebiasaan baru yang sebelumnya belum mereka dapatkan atau belum 

mereka biasakan. 

Pembiasaan merupakan suatu proses usaha pembentukan kebiasaan. 

Adanya pembiasaan bertujuan agar peserta didik memperoleh serta 

menanamkan sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru dengan lebih 

tepat dan positif dalam arti sejalan dengan kebutuhan ruang dan waktu 

(kontekstual). Arti dari tepat dan positif itu sendiri ialah sejalan dengan 

norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religious 

maupun tradisional dan kultural. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa tujuan dari adanya metode pembiasaan 

berguna untuk melatih dan membiasakan peserta didik secara konsisten 

dan berkelanjutan terhadap sebuah tujuan tertentu berlandaskan prinsip-

prinsip agama, sehingga benar-benar tertanam pada diri individu peserta 

didik dan akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang sulit untuk di 

tinggalkan di kemudian hari.23 

3. Langkah-langkah Pembiasaan 

Proses pembiasaan ada baiknya harus mulai distimulus sejak anak 

usia dini. Apabila anak sejak dini sudah dibiasakan akan stimulus sejak 

dini, maka nantinya anak tidak merasa berat untuk melakukannya. 

24Pembiasaan merupakan hal yang penting sebagai awal dalam proses 

Pendidikan. Pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 

pembelajaran terutama dalam hal pembelajaran Bahasa, oleh karena itu 

pembiasaan harus mengikuti beberapa prosedur yang nantinya 

pelaksanaan pembiasaan yang diterapkan akan membawa anak kepada 

keberhasilan. Selain itu dalam hal pembiasaan, konsisten sangat 

berpengaruh dimanapun anak berada karena dalam pembiasaan akan 

                                                             
23 Moh Ahsanulkhaq, Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan, Jurnal Prakarsa paedagogia. Vol. 2. No 1 2019. Hlm 25. 
24 Armai Arief, 2002, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat 

Press, hal.110. 



 

 

menjadi suatu yang mendorong pembentukan karakter yang baik bagi 

anak. 

Menurut teori behaviorisme, belajar adalah perubahan akan tingkah 

laku sebagai dampak dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 

siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara 

yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang 

dapat dianggap telah belajar sesuatu bilamana ia dapat menunjukkan 

perubahan tingkah lakunya. Menurut teori ini, hal terpenting adalah 

masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang 

berupa respons.  

Para pakar psikologi belajar Bahasa penganut faham behaviorisme 

berpendapat bahwa belajar Bahasa berlangsung dalam lima tahapan, 

yaitu: 

a. Trial and error 

b. Mengingat-ingat 

c. Menirukan 

d. Mengasosiasikan 

e. Menganalogikan 

Dari kelima langkah tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

berbahasa pada dasarnya merupakan proses pembentukan akan 

kebiasaan. Dalam teori behaviorisme, segala hal yang berkaitan dengan 

tingkah laku manusia menjadi suatu prilaku berbahasa yang menjadi 

manifestasi stimulus dan respon yang dilakukan secara terus-menerus 

menjadi suatu kebiasaan. Berdasarkan teori behaviorisme ini, 

pembelajaran Bahasa lebih mengutamakan atau mendahulukan 

keterampilan dalam hal mendengar dan berbicara daripada keterampilan 

lainnya, dengan upaya pemberian latihan-latihan bervariasi dan 

penggunaan Bahasa secara aktif dan terus menerus, penciptaaan 

lingkungan Bahasa yang kondusif, penggunaan media pembelajaran 

yang dapat menciptakan situasi yang membuat siswa mendengar dan 



 

 

berinteraksi dengan penutur asli, serta pembiasaan motivasi sehingga 

berbahasa asing menjadi sebuah kebiasaan. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembiasaan 

Pembiasaan pastinya mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 

prosesnya. Berikut kelebihan dan kekurangan pembiasaan yaitu: 

a. Kelebihan pembiasaan 

1) Dapat menambah ketepatan dan mempercepat pelaksanaan 

dalam pembentukan kebiasaan  

2) Tidak banyak menggunakan konsentrasi dalam pelaksanaannya 

3) Gerakan-gerakan kompleks yang rumit nantinya akan menjadi 

otomatis dengan adanya pembentukan kebiasaan 

4) Aspek lahiriyah dan aspek batiniyah saling berkaitan dengan 

pembiasaan 

b. Kekurangan pembiasaan 

1) Dapat menghambat bakat serta inisiatif anak karena dalam 

proses pembiasaan ini anak banyak diarahkan 

2) Monoton dan juga membosankan karena pembiasaan yang 

sifatnya diulang-ulang secara terus menerus 

3) Menimbulkan verbalisme atau ketidak jelasan  karena anak lebih 

banyak dilatih menghafal25 

Sampai disini dapat disimpulkan bahwa pembiasaan memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembiasaan yaitu diantaranya 

pelaksanaan lebih cepat, tidak membutuhkan banyak konsentrasi, 

memudahkan hal -hal yang rumit menjadi otomatis, dan meliputi aspek 

lahiriyah serta batiniyah. Kekurangan pembiasaan yaitu dapat 

menghambat bakat dan inisiatif anak, karna metode pembiasaan sifatnya 

yang diulang-ulang tidak menutup kemungkinan anak akan bosan, dan 

menimbulkan verbalisme. 

                                                             
25 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 217 



 

 

B. Lingkungan Bahasa 

Lingkungan merupakan media interaktif serta komunikatif praktis 

yang diperoleh secara alamiah. Lingkungan juga dikenal sebagai salah satu 

media dalam pembelajaran sekaligus  sumber belajar. Seperti yang kita 

ketahui bahwa lingkungan sosial merupakan salah satu sarana interaksi 

seseorang dengan orang lain disekitarnya. Peran lingkungan Bahasa dalam 

penelitian ini yaitu sebagai segala sesuatu yang didengar dan dilihat oleh 

pembelajar tentang Bahasa baru yang dipelajari atau biasa disebut dengan 

Bahasa kedua. Tentunya kualitas lingkungan Bahasa menjadi sesuatu yang 

penting bagi pembelajar untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari 

bahasa kedua.  

Lingkungan Bahasa adalah semua hal yang didengar dan dilihat oleh 

pembelajar terkait Bahasa kedua yang sedang dipelajari. Yang termasuk 

golongan lingkungan Bahasa adalah situasi di rumah ketika sedang 

menonton televisi, dialog atau percakapan dengan teman-teman. Secara 

umum lingkungan Bahasa dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1) lingkungan formal yang seringkali dijumpai dalam proses belajar-

mengajar,  Pada intinya lingkungan formal adalah linkungan yang 

dibentuk secara resmi atas dasar perencanaan yang didalamnya terdapat 

proses pembelajaran di ruang kelas yang dibimbing langsung oleh 

tenaga pendidik yang di mana dalam proses belajar-mengajarnya guru 

mengarahkan dan mengajarkan materi terkait penguasaan sistem-sistem 

atau kaidah-kaidah maupun aturan-aturan Bahasa yang dipelajari.  

2) Adapun lingkungan informal adalah lingkungan yang secara alami 

tercipta tanpa adanya rencana, Sebagian besarnya terjadi di luar kelas. 

Lingkungan informal dalam kaitannya dengan Bahasa cakupannya lebih 

luas dan lebih besar daripada lingkungan formal, baik itu dalam proses 

pemerolehan maupun pembelajaran. Karena lingkungan informal 

mencakup banyak situasi seperti berbicara bersama anggota keluarga 

dirumah, teman-teman di luar kelas, dan dimana saja secara alami tanpa 

ada yang direncanakan. Bentuk pemerolehan Bahasa ini dapat berupa 



 

 

yang digunakan oleh pengajar atau guru, siswa/mahasiswa, karyawan 

dan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan sekolau ataupun 

lingkungan alam atau buatan yang berada di sekitar Lembaga 

Pendidikan.26 

Penciptaan lingkungan Bahasa arab bertujuan untuk: 1) 

Membiasakan peserta didik dengan penggunaan Bahasa arab untuk 

berkomunikasi melalui dialog, diskusi, ceramah dan praktik; 2) 

Memperkuat penguasaan Bahasa arab di kelas; 3) memadukan teori dan 

praktik yang kreatif membuat suasana pembelajaran informal menjadi 

menyenangkan dan menumbuhkan aktivitas Bahasa arab. Singkatnya tujuan 

penciptaan lingkungan berbahasa arab adalah untuk meningkatkan 

kemampuan dan kemahiran seseorang dalam berbahasa arab secara aktif 

baik secara lisan maupun tulisan. Sehingga proses belajar-mengajar Bahasa 

arab menjadi lebih efektif dan bermakna.27 

Salah satu faktor yang bisa dikatakan sangat mempengaruhi dan 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran Bahasa arab adalah 

lingkungan (biah, einvironment), tak terkecuali lingkungan berbahasa. 

berikut tujuan penciptaan lingkungan berbahasa arab : 

1. Untuk membiasakan dalam hal memanfaatkan Bahasa arab dengan 

komunikatif melalui praktek percakapan, diskusi, seminar, ceramah dan 

berekspresi melalui tulisan 

2. Memberikan penguatan pemerolehan Bahasa yang sudah dipelajari di 

kelas. 

3. Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas berbahasa arab yang terpadu 

antara teori dan praktik dalam suasana informal yang santai dan 

menyenangkan 

                                                             
26 Aulia Rahman. Peran Lingkungan Bahasa Arab dalam Meningkatkan Penguasaan 

Bahasa Arab pada Pesantren Izzur Risalah Panyabungan. STAIN Mandailing Natal: Panyabungan. 

2021. 
27 Muhammad Husni Shidqi, Adam Mudinillah. (2021). Pembelajaran Bahasa Arab 

Dengan Memanfaatkan Lingkungan Berbahasa Bagi Mahasiswa di Perguruan Tinggi. Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan: Education and Development. Vol. 9, No. 3. 

 



 

 

 

C. Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Bahasa 

Pembiasaan berbahasa arab hendaknya harus menguasai 

keterampilan berbahasa arab itu sendiri yaitu keterampilan mendengar 

(maharah istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan 

menulis (maharah kitabah), dan keterampilan membaca (maharah qira’ah). 

Berikut bentuk-bentuk dalam pembiasaan Berbahasa arab yang dapat 

dilakukan : 

1. Pembiasaan dalam bentuk keterampilan menyimak (maharah istima’), 

yaitu berupa pembiasaan dalam memahami kata benda (isim, fi’il, huruf) 

atau kalimat (tarakib/jumlah), jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah, serta 

teks bacaan (qira’ah) baik yang diucapkan seseorang maupun media 

tertentu, seperti: menyimak siaran radio atau televisi, Instagram, 

youtube, facebook, dan media lainnya. 

2. Pembiasaan dalam bentuk keterampilan berbicara (maharah kalam), 

yaitu pembiasaan dalam mengolah makna, mengatur interaksi yaitu 

seperti siapa harus mengatakan apa. Kepada siapa, kapan dan tentang 

apa. Bentuk pembiasaan tersebut dapat berupa, latihan bercakap, latihan 

ekspresi dan menyatakan pikiran serta perasaan secara lisan. 

3. Pembiasaan dalam bentuk keterampilan membaca (maharah qira’ah), 

yaitu pembiasaan supaya peserta didik mengenali simbol-simbol tertulis 

dan memahami isinya. Peserta didik dapat melakukan pembiasaan 

membaca dengan suara keras dan membaca dalam hati. 

4. Pembiasaan dalam keterampilan menulis (maharah kitabah), yaitu 

pembiasaan peserta didik dalam mendeskripsikan atau mengemukakan 

isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata 

(isim, fi’il, huruf) atau kalimat sampai dapat merangkai kata kata atau 

kalimat tersebut menjadi sebuah paragraph. Bentuk pembiasaan tersebut 



 

 

dapat berupa pembelajaran kaligrafi (khat),mengarang (insya’), dan 

imla’.28 

Berikut adalah beberapa  Program penerapan pembiasaan berbahasa 

arab dengan memanfaatkan lingkungan berbahasa arab yang bisa di 

terapkan untuk santri di pondok pesantren  sebagai berikut: 

1. Program Halaqah Lughawiyah 

Halaqoh memiliki arti yaitu tradisi diskusi yang dilakukan 

masyarakat pesantren yang dimana pesertanya duduk membentuk 

lingkaran. Halaqoh sendiri bermakna “lingkaran”. Dalam hal ini, 

Program halaqah lughawiyah adalah program yang dalam proses 

kegiatannya dilakukan secara berkelompok. Tim instruktur membagi 

santri kedalam beberapa kelompok yang dalam kelompok tersebut 

berisikan 6 orang dengan 1 pengarah atau instruktur. Dalam 

pelaksanaanya tiap santri diberikan buku mukarrar yang berisi 

ungkapan-ungkapan sehari-hari yang wajib dihafalkan dan disetorkan 

langsung kepada instruktur kelompoknya yang dipandu oleh instruktur 

yaitu dibaca secara berulang-ulang, dan santri mengikutinya sampai 

mereka semua lancar dan menghafalnya. Tujuan dari penghafalan 

ungkapan-ungkapan tersebut agar para santri dapat mempraktekkanya 

secara langsung di tempat dimana mereka ciptakan interaksi dengan 

berkomunikasi. Adapun keterampilan yang hendak dicapai dari program 

halaqah lunghawiyah ini adalah keterampilan mendengar dan berbicara. 

2. Program Bi’ah Lughawiyah 

Program Bi’ah Lughawiyah ini merupakan program lanjutan dari 

program halaqah lughawiyah. Yang mana para santri sudah mulai 

menciptakan lingkungan berbahasa saat mereka berkomunikasi dan 

berinteraksi. Dalam penerapan bi’ah lughawiyah para santri diwajibkan 

untuk menggunakan Bahasa arab di tempat mana saja mereka berada, 

misalnya di asrama, di kantin, di masjid, di dapur, di aula, di halaman 
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pesantren, dan lain-lain. Instruktur dalam kegiatan ini berperan dalam 

hal mengontrol para santri dalam percakapan mereka, dan jika terdapat 

di antara santri yang tidak berbicara menggunakan Bahasa arab, maka 

wajid diberi hukuman yaitu menghafal kosa kata baru atau mufrodat 

minimal lima mufrodat. Adapun keterampilan yang hendak dicapai dari 

program Bi’ah lunghawiyah ini adalah keterampilan berbicara (maharah 

kalam). 

3. Program Baca Kitab Kuning 

Kitab kuning merupakan kumpulan kitab klasik yang ditulis oleh 

ulama-ulama terdahulu. Biasanya kitab-kitab ini membahas berbagai 

disiplin ilmu seperti fiqih (hukum islam), hadits (tradisi Nabi 

Muhammad), tafsir (penafsiran Al-Qur’an), Ushul Fiqih (metodologi 

hukum islam), aqidah (teologi islam), dan lain sebagainya. Manfaat 

belajar kitab kuning adalah mengetahui hukum-hukum islam secara 

mendalam dan juga mengetahui sejarah orang-orang terdahulu.  

Program baca kitab kuning adalah salah satu program yang dapat 

membentuk lingkungan berbahasa di pondok pesantren. Dalam 

pelaksanaannya baca kitab kuning ini dilakukan setiap malam selepas 

shalat maghrib sampai masuk shalat isya. Ustadz atau pengajar kitab 

membawakan kitab yang berbeda di antaranya adalah kitab al-Kabair 

karangan imam Az-Zahabi rahimahullahu ta’ala yang menerangkan 

tentang dosa-dosa besar. Ustadz atau pengajar kitab tersebut 

membacanya terlebih dahulu lalu santri mengulanginya kembali secara 

bersamaan dengan terjemahan dari apa yang dibaca29 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada 3 

program penerapan pembiasaan berbahasa arab dengan memanfaatkan 

                                                             
29 Alimudin Rivai, Adri Lundeto, Mufti Rizky Ponny, dan Inayasari Putri Piliang. (2021). 

Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Berbahasa di Pondok Pesantren Assalam 

Manado. Manado: Pengabdian Tarbiyah, Religius, Inovatif, Edukatif dan Humanis. Vol. 3, No. 2. 
 



 

 

lingkungan berbahasa arab di pesantren diantaranya  Program Halaqah 

Lughawiyah, Program Bi’ah Lughawiyah, dan Program Baca Kitab Kuning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembiasaan 

berbahasa arab melalui pemanfaatan lingkungan berbahasa, serta hambatan apa 

yang seringkali dijumpai selama proses pembiasaan berlangsung, selanjutnya 

penelitian ini juga menggali program apa saja yang menjadi penunjang 

terlaksananya pembiasaan berbahasa arab melalui pemanfaatan lingkungan 

berbahasa. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti terjun langsung ke lapangan 

penelitian bertemu dengan mereka untuk mengumpulkan data akurat yang 

diperlukan guna penelitian, sekaligus melakukan analisis data selama proses 

penelitian. Untuk itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menurut Corbin dan Strauss merupakan bentuk penelitian 

dimana peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data menjadi bagian 

dari proses penelitian sebagai partisipan bersama informan yang memberikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai alat pengumpul data 

yang utama. Melalui pengamatan “pengamatan berperan serta”, peneliti ikut 

serta menjadi bagian dari fokus masalah yang diteliti. Manusia merupakan 

instrumen tepat untuk memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan 

disbanding instrumen lainnya. Penelitian kualitatif lebih fokus untuk 

melakukan pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada 

melihat permasalahan untuk kepentingan umum. 

Dengan pendekatan kualitatif peneliti akan menganalisis dan 

mendeskriptifkan atau mengambarkan setiap individu atau kelompok dalam 

kehidupan dan pemikirannya. Berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

penelitian kualitatif  digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, di 

mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, pengumpulan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, Teknik pengumpulan dengan 



 

 

trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, serta hasil penelitian 

lebih menekankan kepada makna dibandingkan pada generalisasi.30 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber perolehan datanya termasuk ke 

dalam kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek 

penelitian berlangsung. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dipandu 

oleh fakta-fakta yang ditemukan di lapangan pada saat penelitian. Oleh karena 

itu analisis data yang digunakan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi 

dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan untuk mengembangkan 

hipotesis. 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen penting, Teknik pengumpulan 

data yang di lakukan secara trianggulasi, analisis data yang bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Untuk memperoleh data mengenai Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab 

Melalui Lingkungan Berbahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

Gunung Tugel pada kurun waktu tertentu, upaya peneliti dalam mengumpulkan 

data seperti: Wawancara, dokumentasi, hingga menganalisis bagaimana 

penerapan yang dilakukan dalam pembiasaan berbahasa arab di pondok 

tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah Pondok 

Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel. Alasan peneliti memilih tempat 

tersebut adalah karena pondok modern ini merupakan salah satu pondok 

modern yang terkenal di banyumas khususnya Purwokerto . Pondok ini 

menggunakan kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’alimat Al-Islamiyah) sebagai 
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kiblatnya, yang diketahui bahwa kurikulum KMI merupakan kurikulum yang 

juga digunakan oleh Pondok Modern Darussalam Gontor, Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory berkaca pada kurikulum yang digunakan Pondok Modern 

Darussalam Gontor dikarenakan pendirinya merupakan alumni dari pondok 

tersebut. Dikarenakan kurikulum KMI yang mempelajari banyak ilmu-ilmu 

keislaman tidak luput juga dengan penguasaan pelajaran Bahasa arab yang 

menjadi tujuan dari kurikulum KMI ini, oleh karena itu peneliti memilih tempat 

ini untuk meneliti lebih lanjut terkait penelitian yang akan diteliti yaitu 

penerapan pembiasaan berbahasa arab. 

 

D. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama yang ditinjau untuk dapat 

memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat penelitian. Subjek 

penelitian dalam hal ini adalah Guru Bahasa Arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, dan Peserta didik Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel. 

Sedangkan objek penelitiannya yaitu Proses Pembiasaan Berbahasa Arab 

Melalui Lingkungan Berbahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

Gunung Tugel. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang diperlukan dan 

ditetapkan karena tujuan utama dalam penelitian adalah memperoleh data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. Jika dilihat dari segi cara nya atau Teknik pengumpulan data, 

maka Teknik pengumpulan data menurut Lincoln dan Guba bisa dilakukan 

dengan cara pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. 



 

 

Untuk mengumpulkan data-data di lapangan guna menjawab fokus 

penelitian, maka dapat menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi memiliki pengertian yaitu pengamatan dan pencatatan 

yang sestematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung. Dalam pelaksanaannya observasi 

membutuhkan beberapa alat seperti catatan , tape recorder, kamera, dan 

sebagainya sesuai dengan keperluan.31 Pada tahap awal biasanya peneliti 

melakukan observasi untuk mengumpulkan data atau informasi sebanyak-

banyaknya kemudian di tahap selanjutnya peneliti mulai melakukan 

observasi yang terfokus, yaitu mempersempit datau atau informasi yang 

diperlukan sehingga peneliti menemukan pola-pola perilaku dan hubungan 

yang terus terjadi. Jika hal tersebut sudah ditemukan maka peneliti dapat 

menemukan tema-tema yang akan diteliti. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran riil suatu gejala, peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.  Berikut macam-macam observasi : 

a) Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif adalah observasi yang digunakan untuk 

menyusun data penelitian melalui keterlibatan dengan kegiatan sehari 

hari orang yang sedang diamati. Alih alih melakukan pengamatan, 

peneliti juga ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, serta 

ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi ini, data yang diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang Nampak. 

b) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Dalam penelitian ini, peneliti melakuka pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data bahwasanya ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti  diberitahukan terlebih 
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dahulu tahapan apa saja aktivitas yang akan peneliti lakukan, sehingga 

mereka yang diteliti sejak awal sampai akhir  sudah mengetahui tentang 

aktivitas peneliti. Akan tetapi di lain persoalan seperti judul observasi 

ini yaitu terus terang atau tersamar terkadang ada beberapa hal yang 

peneliti tidak terus terang atau tersamar dalam observasi ini dikarenakan 

untuk menghindari suatu data yang sedang digali merupakan data yang 

masih dirahasiakan. Dan ada kemungkinan jika peneliti lakukan dengan 

terus terang, akan menimbulkan tidak diizinkannya peneliti untuk 

melakukan observasi. 

c) Observasi Tak Berstruktur 

Observasi tak berstruktur adalah pengamatan yang dilaksanakan 

tanpa menggunakan petunjuk atau pedoman observasi. Sehingga 

peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan data yang yang 

terjadi dan ditemukan di lapangan. Observasi ini dilakukan jikalau fokus 

penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 

kegiatan observasi berlangsung. 

Observasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak terikat 

pedoman observasi, observasi ini tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan di observasi. Hal ini karena peneliti tidak tahu 

secara pasti tentang apa yang akan diamati. Adapun dalam melakukan 

pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, 

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.32 

Bentuk observasi penelitian ini adalah observasi partisipatif, 

yaitu pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap apa yang 

menjadi titik fokus penelitiannya, yang meliputi kegiatan pembiasaan 

berbahasa arab, aktivitas lingkungan berbahasa, penerapan pembiasaan 

berbahasa arab melalui lingkungan berbahasa dan lainnya. Observasi 

dapat dilakukan oleh peneliti secara terbuka atau tersembunyi dalam 

latar alamiah. Observasi tersebut dapat juga dicatat dengan berbagai 

                                                             
32 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2023). h. 106-108 



 

 

cara, misalnya dengan membuat catatan, buku-buku log, catatan 

thematic.  

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah percakapan yang dilakukan secara 

terbuka yang diawali dengan peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada informan dengan maksud tertentu untuk memperoleh informasi. 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang peneliti tidak 

ketahui melalui observasi dan tujuan utama wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi yang valid (sah, sahih). Untuk itu perlu diperhatikan 

teknik-teknik wawancara yang baik agar nantinya ketika sesi wawancara 

dimulai akan berjalan dengan lancar dan tidak tercipta situasi canggung 

yang mengakibatkan penyampaian informasi oleh informan kurang 

maksimal. Adapun setiap peneliti mengadakan sesi wawancara peneliti 

harus terlebih dahulu menjelaskan apa tujuan peneliti mengadakan 

wawancara dengan responden, keterangan apa saja yang peneliti harapkan 

dari responden. Penjelasan tersebut nantinya akan membantu responden 

dalam mengarahkan jalan fikirannya, sehingga nantinya informan tahu apa 

yang akan disampaikannya dalam dalam sesi wawancara.  

Dalam menggunakan Teknik wawancara ini, kesuksesan dalam 

memperoleh data atau informasi dari obyek yang diteliti sangat bergantung 

pada kemahiran peneliti dalam melakukan wawancara. Prosedur wawancara 

ialah persis seperti kita melakukan pembicaraan dengan lawan bicara kita. 

Wawancara diawali dengan memaparkan topik yang general untuk 

membantu peneliti dalam memahami sudut pandang makna yang 

diwawancarai. Hal ini sesuai dengan pendapat dasar penelitian kualitatif, 

bahwa jawaban yang diberikan harus sesuai dengan sudut pandang atau 

perspektif  yang diteliti bukan dari perspektif peneliti sendiri.  

Sugiyono menjelaskan bahwa terdapat tiga macam wawancara 

sebagai berikut: 

 

1) Wawancara terstruktur  



 

 

Wawancara ini digunakan sebagai Teknik pengumpulan data 

yang peneliti data telah mengetahui secara pasti tentag apa saja 

informasi yang nantinya akan diperoleh. Dalam wawancara terstruktur 

ini, peneliti telah terlebih dahulu menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah 

disiapkan. Dengan wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan 

yang sama, kemudian peneliti mencatatnya. 

2) Wawancara semi terstruktur 

Wawancara ini dalam praktiknya lebih bebas jika dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur, karena jenis wawancara ini sudah 

termasuk ke dalam kategori in-depth interview. Tujuan dari wawancara 

ini adalah unutk menemukan masalah secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diwawancara akan diminta idenya atau pendapatnya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan dengan seksama 

dan mencatat apa yang dipaparkan oleh informan. 

3) Wawancara tak struktur 

Wawancara ini merupakan wawancara bebas yang penelitinya 

tidak terikat akan pedoman wawancara yang telah disusun secara 

sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang sedang 

ditanyakan. 

Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa ada tujuh langkah 

wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

a) Menetapkan subjek wawancara  

b) Mempersiapkan rumusan masalah yang akan menjadi topik 

pembicaraan 

c) Mengawali atau membuka alur wawancara 

d) Melangsungkan alur wawancara 

e) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 

f) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 



 

 

g) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah didapat33 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang lampau atau yang 

telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Akan tetapi tidak semua dokumen mempunyai 

kredibilitas yang tinggi. Contohnya seperti foto-foto yang tidak 

menggambarkan keadaannya aslinya, karena foto tersebut dibuat untuk 

kepentingan-kepentingan tertentu. Pengertian dokumentasi adalah mencari 

serta mengumpulkan data terkait hal-hal atau variabel berbentuk catatan, 

transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data 

yang diperoleh dari hasil teknik pengumpulan data sebelumnya yaitu  

wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen dan rekaman.  

Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi yaitu: mencari 

data terkait hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, leger, dan sebagainya. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif adalah dokumen 

yang relevan dengan fokus penelitian dan juga untuk melengkapi data. 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan cara melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang diciptakan 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses yang dilakukan secara terus menerus 

dalam riset observasi partisipan. Data atau informasi yang didapat dari lokasi 

penelitian akan dianalisis lebih lanjut setelah dibuat catatan lapangan untuk 

menemukan tema budaya atau makna perilaku subyek penelitian. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu sebuah analisis yang 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
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Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan oleh data tersebut, selanjutnya 

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 

data yang terkumpul. Bila data yang dikumbulkan secara berulang-ulang 

dengan Teknik triangulasi ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dari sebelum terjun ke lapangan, selama di lapangan,dan setelah selesai di 

lapangan. Adapun analisis data menurut Miles dan Huberman sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Mengumpulkan data merupakan kegiatan utama pada setiap 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif  pengumpulan data pada umumnya 

menggunakan kuesioner atau tes tertutup. Data yang didapat adalah data 

kuantitatif. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan statistik. Sedangkan 

dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan proses observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data bisa dilakukan berhari-hari, bahkan 

berbulan-bulan sehingga nantinya akan semakin banyak data yang 

diperoleh. Tahap awal pengumpulan data, peneliti melakukan penjelajahan 

secara umum terhadap gejala sosial/ objek yang diteliti, semua yang dilihat 

maupun didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat beragam. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dikarenakan data yang diperoleh dilapangan jumlahnya sangat 

banyak, oleh karena itu perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti terjun ke lapangan, semakin banyak juga jumlah data yang yang 

diperoleh, data yang diperoleh pun kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

adanya analisis data yang dilakukan melalui reduksi data. Mereduksi data 

memiliki arti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, fokus lebih kepada 

hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang yang sudah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

kemudian memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 



 

 

dengan menggunakan peralatan elektronik seperti laptop, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Seusai data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan 

data. Didalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

menggunakan teks yang bersifat naratif. 

Miles dan Huberman juga menjelaskan bahwa penyajian data 

berguna untuk memudahkan akan pemahaman tentang apa yang terjadi, 

serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. 

4. Kesimpulan (Conclusion) 

Ini adalah langkah akhir dari analisis data yang dipaparkan oleh 

Miles dan Huberman. Kesimpulan nantinya adalah intisari dari temuan 

peneliti peneliti yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang 

berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.  Kesimpulan awal yang 

dipaparkan masih bersifat sementara namun bisa berubah bila tidak 

ditemukannya bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi bila pemaparan kesimpulan awal didukung dengan 

bukti-bukti yang kuat  dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dipaparkan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih samar-

samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

bisa menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah dijelaskan bahwa 



 

 

masalah serta rumusaln masalah dalam penelirian kualitatif masih bersifat 

sementara dan dengan seiring waktu akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.34 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Newman 

menerangka bahwa perencanaan adalah menentukan apa yang akan 

dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang 

luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan 

program, penentuan metode, dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan 

berdasarkan jadwal sehari-hari.35 

Program adalah serangkaian kegiatan yang telah direncanakan 

sebelum terlaksana. Menurut Suharsimi Arikunto mendefinisikan program 

sebagai suatu kegiatan yang direncanakan dengan seksama. Sedangkan 

Farida Yusuf Tayibnapis mengartikan bahwa program sebagai segala 

sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan 

hasil atau pengaruh. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwasanya 

program merupakan rangkaian kegiatan yang memerlukan sebuah 

perencanaan. Agar terlaksananya sebuah program perlu adanya sasaran, 

manfaat dan tujuan tertentu untuk dapat dikatakan program tersebut 

berhasil.  

Terdapat empat unsur pokok untuk dapat dikategorikan sebagai 

program, yaitu: 

a. Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. Bukan 

asal rancangan tetapi rancangan kegiatan yang disusun dengan 

pemikiran yang cerdas dan cermat 
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b. Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu kegiatan 

ke kegiatan yang lain. Dengan kata lain ada keterkaitan antar kegiatan 

sebelum dengan kegiatan sesudahnya 

c. Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik organisasi 

formal maupun organisasi non formal bukan kegiatan individual 

d. Kegiatan tersebut dalam prakteknya melibatkan banyak orang, bukan 

kegiatan yang dilakukan oleh perorangan tanpa ada kaitannya dengan 

kegiatan orang lain 

Berdasarkan pemaparan diatas tentang program, Pondok Modern 

Az-Zahra mempunyai program pembiasaan berbahasa asing yang diberi 

nama dengan I Can Speak Arabic English (ICSAE). Namun fokus dalam 

penelitian ini hanya pada pembiasaan berbahasa arabnya saja. Program ini 

juga baru tahun 2024 ini dibuat dan dijalankan. Program ini memiliki tiga 

kegiatan. Kegiatan nya sebagai berikut : 

a. Pemberian Kosakata 

b. Muhadatsah  

c. Setoran Hafalan 

d. Khitobah  

e. Ujian Seminggu Sekali 

Dalam menerapkan pembiasan berbahasa Arab di lingkungan 

pondok modern az-zahra al-gontory gunung tugel , tentunya memerlukan 

bahan ajar yang tepat dan sesuai. Hal tersebut tentunya digunakan untuk 

membentuk santri-santri yang akan terbiasa dengan bahasa arab. Peneliti 

melakukan wawancara dengan ustadzah laili, untuk persiapan pembelajaran 

sumber bahan ajarnya dari mana ya ust? Apakah ada modul- modul tertentu?  

Iya jadi kita pake ini ada beberapa modul dari pondok gontor Darussalam, 

karena kita disini kan pake kurikulum KMI ya yang mana kurikulum 

tersebut punya gontor jadi kita pake juga, dan ini juga ada modul yang 

disusun mandiri sama para guru disini”.36 
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Adanya program pembiasaan berbahasa arab ini sebagai upaya 

peningkatan kemampuan berbahasa arab para santri Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory Gunung Tugel. Program pembiasaan bahasa arab sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi santri, karena di Pondok Modern 

Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel proses pembelajaran untuk mata 

pelajaran pondok menggunakan bahasa asing begitu halnya dengan sesama 

temannya, guru-guru dan seluruh SDM yang ada di Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory Gunung Tugel. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 

yang matang dalam mempersiapkan program tersebut. 

Dari modul-modul yang dipakai oleh pondok modern Az-zahra 

dalam menerapkan pembiasaaan bahasa arab di lingkungannya para 

ustadzah tentunya menentukan materi-materi yang akan di sesuaikan 

dengan jadwal-jadwal dari pembiasaan pembelajaran bahasa arab di pondok 

modern az-zahra diantaranya adalah Nahwu Sharaf, Uslub-uslub, Mufrodat 

yang digunakan sehari-hari, serta pemakaian af’al. 

Setelah menentukan materi-materi yang akan digunakan. 

Perencanaan program pembiasaan selanjutnya yang dilakukan di Pondok 

Modern Az-Zahra Al-Gontory  dimulai dengan pembentukan jadwal oleh 

para Ustadz dan Ustadzah pondok. Sebagaimana wawancara yang peneliti 

lakukan bersama dengan salah satu ustadzah pondok yakni Ustadzah Laili, 

beliau merupakan salah satu guru Bahasa arab di Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory serta pengelola program kebahasaan di Pondok. Peneliti 

menanyakan terkait Perencanaan apa yang dilakukan sebelum memulai 

program pembiasaan ini. 

Kalau untuk perencanaan, kami para pengajar itu membuat jadwal yang 

mana berisikan kegiatan proses pembiasaan dari hari senin sampa minggu, 

dan untuk materi nya pasti berbeda beda setiap harinya karena sudah 

terjadwal.37 

 

                                                             
37 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 26 Maret 2024 



 

 

                                        

    Gambar 2 

Jadwal Program Pembiasaan Berbahasa Arab di Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Bserta Pengajarnya 

 

Jadwal diatas merupakan jadwal untuk program ICSAE beserta 

nama-nama pengajarnya, diluar jadwal pembiasaan tersebut dalam 

penelitian ini penulis menemukan adanya kegiatan yang termasuk kedalam 

kategori pembiasaan, yaitu kegiatan Khitobah. Khitobah adalah kegiatan 

berpidato yang dalam tujuan pondok az-zahra untuk melatih kemampuan 

santri dalam berbahasa arab khususnya bahasa arab.  

Jadwal diatas bila di deskripsikan misalnya pada hari senin ada 

kegiatan pembiasaan ilqo’mufrodat terkait materi Teori, teori yang 

dimaksud merupakan penyampaian mufrodat dengan materi Nahwu Sharaf 

dengan pengajar yang terlibat yakni untuk kelas 1 ada ustadz wildan dan 

ustadzah laili, untuk kelas 2 ada ustadz anwar dan ustadzah intan begitupun 

seterusnya. Dan untuk pembagian kelas belajar di pondok modern az-zahra 

membagi kelas menjadi 7 kelas, perkelasnya dibagi menjadi 2 kelas lagi 

contohnya di kelas 1 ada 2 kelas yaitu kelas 1B dan 1C. di kelas 2 ada 2 

kelas yaitu kelas 2B dan 2C, di kelas 3 ada kelas 3B dan 3C, sedangkan 

kelas Intensif hanya 1 kelas yaitu kelas intensif A.  

 

2. Pelaksanaan 

Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Bahasa 

di Pondok Modern Az-zahra Al-Gontory Gunung Tugel dilaksanakan 

dengan tiga tahapan yaitu perencanaan program, pelaksanaan, serta evaluasi 



 

 

yang ketiganya saling berkaitan satu sama lain. Untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui 

Lingkungan Bahasa di Pondok Modern Az-zahra Al-Gontory Gunung 

Tugel, peneliti melakukan penelitian melalui tiga tahap yaitu observasi, 

wawancara, serta dokumentasi sehingga setelah dilakukan penelitian di 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel dapat diperoleh data 

sebagai berikut:  

a. Pemberian Kosakata 

Kosakata merupakan hal yang mendasar yang harus dikuasi agar 

nantinya memudahkan dalam mempelajari Bahasa asing salah satunya 

Bahasa Arab. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih empat maharah 

berbahasa arab yakni maharah istima’, maharah kalam, maharah qira’ah, 

dan maharah kitabah. Bukan hanya menghafal kosakata namun agar 

kosakata tersebut bisa melekat dalam ingatan harus diimbangi dengan 

pembiasaan. Dari hasil wawancara peneliti memperoleh hasil yaitu, 

salah satu pembiasaan berbahasa Arab yang pertama yaitu Pemberian 

kosa kata, tidak Cuma kosakata, di program baru ini terdapat seperti 

uslub-uslub rangkaian-rangkaian kata agar anak anak ketika diberikan 

kosakata tidak hanya sekedar diberikan kosakata, namun supaya ketika 

prakteknya bisa mengerti susunan yang benar nya karena jika hanya 

diberikan kosakata anak anak cenderung berbicara menggunakan 

Bahasa arab denga asal. Dan juga agar setidaknya anak anak mengetahui 

rangkaian kata serta penyusunannya dengan benar . Ustadzah Laili 

menuturkan bahwa: 

Pemberian kosakata itu pasti, setiap pagi dan gacuma kosakata, kalau di 

program ini ada uslub uslub atau rangkaian-rangkaian kata biar anak-

anak biasanya kan kalau dikasih kosakata doang kan biasanya 

ngomongnya ngasal, biar setidaknya anak-anak tau mana rangkaian kata 

yang benar maupun penyusunan kata yang benar seperti itu.38 

                                                             
38 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 26 Maret 2024 
 



 

 

Setiap pagi, senin, selasa, rabu, dan jumat anak-anak dibiasakan 

ilqo (menirukan) sebelum menuliskan di papan tulis, jadi sebelum 

mereka tahu tulisannya mereka akan dibiasakan tentang bagaimana 

mereka terlebih dahulu bisa melafadzkannya. Dari 1 kosakata dibuat 

kalimat. Kalimat sesuai harinya misalnya pemakaian af’al sesuai rumus.  

Kosakata yang sudah diberikan ini juga seringkali digunakan 

untuk hukuman bilamana ada santri yang ketahuan tidak memakai 

Bahasa arab dalam kesehariannya.  

kan kita diwajibin buat memakai Bahasa dan kalau kita gak pakai 

Bahasa itu nanti kita dapat hukuman gitu, jadi ada nanti dipanggil 

namanya yang ketahuan gak pakai bahasa habistu dikasih hukuman 

entah itu bikin cerita Bahasa pake Bahasa arab atau Bahasa inggris kalo 

enggak disuruh ngafalin kosakata yang sudah dikasih pas ilqo’ 

mufrodat.39 

Tahap pelaksanaan kegiatan ini seperti pembelajaran pada 

umumnya seperti berikut: 

1) Pertama membuka pelajaran seperti biasa dengan salam 

2) Kemudian guru memberikan pertanyaan terkait pelajaran kemarin 

yang telah dipelajari sebelumnya. Lalu biasanya diselipkan sedkit 

kuis seperti ketika para santri tidak bisa menjawab disuruh berdiri, 

dan yang bisa menjawab boleh duduk 

3) Lalu para santri melakukan ilqo’ atau menirukan kosakata yang guru 

sampaikan terkait materi sebanyak tiga kali. Ilqo’ ini bertujuan agar 

para santri terbiasa untuk melafadzkan sebelum tahu tulisannya.  

4) Setelah ilqo’ guru menuliskan kosakata di papan tulis dan diikuti 

para santri menulis juga.  

5) Lalu setelah menulis kosakatanya, para santri menghafal kosakata 

yang diberikan dan nantinya para santri disuruh membuat kalimat 

dari kosakata yang diberikan pada hari itu. 

                                                             
39 Wawancara dengan Neila. Sebagai Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung 

Tugel, pada tanggal 4 Agustus 2024 



 

 

Kegiatannya dilaksanakan setiap hari kecuali hari rabu dan ahad 

berlokasi di kelas masing masing. Waktunya 30 menit dari jam 5.30 

sampai dengan 6.00.40  

 

Gambar 3 

Kegiatan Pemberian Kosakata Pada Hari Senin di Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory  

 

b. Setoran Hafalan 

Setelah diberikannya materi kosakata, kemudian para santri 

melakukan setoran hafalan kosakata yang telah diberikan pada hari 

sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan 

berbahasa arab santri khususnya keterampilan berbicara atau maharah 

kalam. Adapun setoran hafalan diberlakukan sebagai syarat para santri 

sebelum makan. Jadi para santri diharuskan menghafal kosakata yang 

sudah diberikan pada waktu pagi. Ustadzah Laili mengatakan bahwa :  

Hafalan setiap dzuhur, jadi syarat untuk makan itu anak anak harus 

menghafal kosakata yang sudah diberikan setelah isya pas malamnya. 41 

Adapun untuk memantau bagaimana para santri dalam 

pembiasaan penggunaan berbahasa arab dalam kesehariannya 

                                                             
40 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 20 Juni 2024 

 
41 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 26 Maret 2024 



 

 

khususnya di lingkungan pondok, diberlakukan semacam mata-mata 

atau jasus.  

 

jadi nantinya kalau misalkan anak-anak ada yang tidak pake Bahasa arab 

akan dilaporin dan dihukum, jadi mereka akan selalu terawasi, dan 

hukumannya itu dilakukan setelah maghrib jadi setelah maghrib dan 

pada hariitu ada anak yang tidak menggunakan Bahasa nanti dipanggil 

dan bakal kena hukuman.42 

 

Untuk lokasi kegiatan setoran hafalan ini bertempat di halaman 

masjid pondok. Hafalan kosakata nya disesuaikan dengan materi yang 

diberikan pada pagi harinya, Setoran hafalan kosakata ditagih setelah 

para santri shalat dzuhur waktu. Untuk prosedurnya nanti akan ada 

ustadz atau ustadzah di masjid dengan membawa absen, absen ini 

tentunya untuk mengabsen para santri terkait setoran hafalannya. Para 

santri tidak diperbolehkan makan sebelum setoran hafalannya selesai. 

Jadi ketika para santri turun dari masjid harus sudah setoran hafalan.  

 

 
Gambar 4 

Kegiatan Setoran Hafalan Ba’da Dzuhur di depan Masjid Pondok Modern 

Az-Zahra Al-Gontory 

 

c. Muhadatsah 

Muhadatsah atau bercakap-cakap menggunakan bahasa arab 

dilaksanakan pada hari rabu dan ahad. Untuk pelaksanaanya, setiap pagi 

                                                             
42 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 26 Maret 2024 
 



 

 

para santri dikumpulkan di beberapa tempat di Pondok Modern Az-

Zahra dan mereka di perintahkan untuk berdiri berhadap-hadapan 

kemudian selanjutnya dengan instruksi ustadz maupun ustadzah mereka 

mulai bercakap cakap menggunakan bahasa arab. Kegiatan ini bertujuan 

untuk melatih maharah kalam dan maharah istima’ para santri. Peneliti 

mengamati pada saat pelaksanaan muhadasah yang dilakukan pondok 

modern az-zahra tentang percakapan di dalam kelas. Jadi salah satu 

santri di minta untuk bertanya tentang kegiatan yang ada di kelas dan 

satunya lagi dimintai untuk menjawab. Kegiatan muhadasah ini 

berlangsung selama 30 menit.  

 

Gambar 5 

Kegiatan Muhadatsah Pada Hari Rabu dengan Mengangkat Tema Perkenalan 

 

d. Khitobah 

Khitobah dilaksanakan pada hari senin. Kegiatan khitobah di 

Pondok Modern Az-Zahra Merupakan kegiatan pembiasaan berbahasa 

arab diluar dari program bahasa. Tetapi ini menjadi salah satu kegiatan 

penunjang pembiasaan bahasa arab di lingkungan pondok modern az-

zahra.  Kegiatan ini bertujuan untuk melatih maharah kalam para santri 

dan melatih percaya diri para santri. Kegiatan khitabah ini bisa dibilang 

termasuk salah satu ekstrakulikuler yang terdapat di pondok modern az-

zahra. Untuk pelaksanaannya yang pertama mereka menentukan tema 

khitobah mereka sendiri, kemudian mereka disuruh untuk maju satu 

persatu untuk menampilkan khitobah di depan para santri lainnya. 



 

 

Khitabah dilaksanakan di kelas masing-masing dan dilakukan di pada 

hari senin setiap ba’da  isya,  setiap santri yang maju diberikan waktu 

10-15 menit.  

Kegiatan khitobah di pondok modern az-zahra biasanya 

dilakukan seminggu sekali dengan tema yang berbeda-beda disetiap 

minggunya. Khitabah ini menjadi salah satu ajang pengujian 

kemampuan bahasa arab dari para santri dimana untuk penyampaian 

khitobah selama 10-15 menit tentunya mereka harus membuat teks 

bahasa Arab yang bagus dan juga dengan bahasa yang dapat dipahami 

oleh mereka sendiri dan para pendengar yang ada. 

                            

                            

 

Gambar 6 

Kegiatan Khitobah Kelas 2B yang Bertempat di Kelas Pada Hari Senin 

dengan Mengangkat Tema Kebersihan Sebagian dari Iman 

 

 

 

3. Evaluasi 



 

 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, melaksanakan 

evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang 

sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta 

didik atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampakan, sehingga 

dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara 

akurat dan meyakinkan.43 

Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu 

dioptimalkan, karena bukan hanya bertumpu pada penilaian terhadap input, 

proses, dan output. Salah satu faktor yang penting untuk efektivitas 

pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap proses belajar maupun 

terhadap hasil pembelajaran. Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan 

kenyataan mengenai proses pembelajaran secara sistematis untuk 

menetapkan apakah terjadi perubahan terhadap peserta didik dan sejauh 

manakah perbahan tersebut mempengaruhi kehidupan peserta didik.44 

Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan program pembiasaan 

berbahasa arab melalui lingkungan berbahasa di Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

perubahan yang dialami para santri dalam kemahiran berbahasa arab. 

Dengan adanya evaluasi para pengajar dapat menilai sejauh mana 

pemahaman dan keterampilan para santri sehingga nantinya pengajar dapat 

membantu para santri terkait kendala dalam pemahaman materi pembiasaan 

berbahasa arab di pertemuan yang akan datang. 

Berdasarkan hasil observasi proses evaluasi program pembiasaan 

berbahasa arab di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel 

dilakukan pada hari sabtu pagi dan dilakukan sekali dalam seminggu. Jadi 

setiap sabtu pagi dalam program pembiasaan berbahasa arab pasti diadakan 

evaluasi dalam bentuk ujian.  

                                                             
43 Idrus L. (2019). Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol. 9, No. 2 
44 http/www bloom et al. com. Diakses: 11 Juni 2024 



 

 

Pada saat evaluasi para santri melaksanakan ujian lisan (syafahi). Ujian ini 

memang untuk menguji santri sejauh mana pemahaman terkait  materi yang 

dipelajari pada minggu tersebut. Teknisnya biasanya ustadz atau ustadzah 

itu langsung nanya apapun terkait materi pembiasaan pada minggu itu.45 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti diperoleh 

hasil bahwa terdapat faktor-faktor yang tentunya mendukung dalam 

penerapan pembiasaan berbahasa arab di Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory yaitu: 

1) Sumber daya manusia 

Tenaga pendidik serta peserta didik yang ada di pondok 

modern az-zahra tentunya sebagai faktor pendukung berjalannya 

penerapan pembiasaan berbahasa arab. Tenaga pendidik di Pondok 

Modern Az-Zahra Al-Gontory mayoritas mereka lulusan Pondok 

Modern Gontor Darussalam yang mana lulusan pondok tersebut 

banyak menciptakan santri-santri yang berkualitas dan kompeten. 

Ustadzah Laili mengatakan bahwa :  

kalau untuk tenaga pendidik disini kebanyakan memang lulusan dari 

Pondok Modern Darussalam Gontor dan disini pemilihan tenaga 

pendidik kita juga ga asal asalan tentunya, berhubung yang 

mendirikan pondok juga lulusan gontor jadi beliau sudah faham 

betul terkait ini.46 

 

 Dengan adanya tenaga pendidik yang kompeten yang dibuktikan 

dengan cara penyampaian materi yang diajarkan pada kegiatan 

Bahasa yang membuat para santrinya mengerti akan apa yang 

diajarkan.  Neila selaku santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory berpendapat bahwa : 

                                                             
45 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 20 Juni 2024 

 
46 Wawancara dengan Ustadzah Laili. Sebagai guru Bahasa arab Pondok Modern Az-Zahra 

Al-Gontory Gunung Tugel, pada tanggal 20 Juni 2024 



 

 

 Alhamdulillah cara guru ngajarnya gampang dimengerti ya, 

ngejelasinnya juga kalo kita ada yang ga faham kita bakal diulang-

ulang terus sampe faham gitu. 47 

 

2) Buku-buku 

Dalam hal ini buku-buku pendukung dalam penerapan 

pembiasaan berbahasa arab menjadi salah satu faktor pendukung 

karena buku-buku menjadi sumber pengetahuan yang umumnya 

digunakan dalam pembelajaran, dan juga sangat membantu guru 

dalam penyampaian materi ajar. berdasarkan wawancara dengan 

Ustadzah Laili beliau mengatakan bahwa :   

kalau untuk faktor pendukung sih paling buku-buku yaa, karena kita 

juga pake buku-buku ajar dari gontor, dan kita pun juga menyusun 

bahan ajar sendiri tapi emang baru  dan hanya untuk internal kita aja 

dan juga ini belum ada sampulnya.48 

b. Faktor Penghambat  

Dibalik adanya faktor pendukung tentunya juga terdapat faktor 

penghambat saat pelaksaaan penerapan pembiasaan berbahasa arab 

diantaranya disebabkan oleh faktor terdahulu, ketika melihat sejarah 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory yang dahulunya campur antara 

anak SD, SMP, maupun SMA dan juga latar belakang sekolahnya yang 

tidak berpusat alias berpencar, dan mereka terbiasa berkomunikasi 

dengan menggunakan Bahasa jawa ketika di pondok.  

kalau faktor penghambatnya sih karena program ini belum berjalan lama 

jadi masih banyak santri yang masih suka ngomong pake bahasa jawa”, 

Ujar Ustadzah Laili.49 

 

B. Analisis dan Pembahasan 
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1. Proses Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab Melalui Lingkungan 

Bahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel 

Purwokerto Selatan 

Pembiasaan adalah proses dimana pengulangan akan sesuatu 

berlangsung, yang menjadikan seseorang terbiasa untuk melakukan sesuatu. 

Berasal dari kata biasa yang berarti sudah sering dilakukan. Pembiasaan 

juga bisa disebut dengan proses pembentukan sikap prilaku yang relatif 

menetap. Dikatakan menetap karena melewati proses pengulangan dengan 

kurun waktu yang bisa dikatakan tidak sebentar. maksudnya pengulangan 

disini yaitu melakukan segala sesuatu dengan berulang ulang yang akhirnya 

menjadi kebiasaan dan menetap didalam jiwa seseorang sehingga tanpa 

disadari diri mereka melakukan kegiatan yang biasa diulang-ulang tersebut 

menjadi mudah. 

Berkaitan dengan proses pembiasaan, teori yang paling sesuai 

dengan penelitian ini yaitu teori behavioristik yang dikembangkan oleh 

salah satu tokoh ternama yaitu Ivan Pavlov yang mana temuannya ini berupa 

eksperimen yang menghasilkan teori baru tentang pembiasaan. Tentunya 

teori ini sangat berguna bagi penelitian ini karena disamping teori ini 

membahas tentang pembiasaan, penelitian ini juga meneliti tentang 

bagaimana proses penerapan pembiasaan berbahasa arab yang tentunya 

akan ada kesinambungan antara teori dengan isi pembahasan penelitian ini.  

Mengingat bahwasanya penelitian ini tentang penerapan 

pembiasaan berbahasa arab, perlu digaris bawahi bahwa pembiasaan itu 

berarti dalam rangkaian prosesnya ada tahapan-tahapan yang disusun demi 

terciptanya tujuan pembiasaan yang diharapkan. Tahapan-tahapan tersebut 

berupa Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Sesuai dengan konsep 

behavioristik yaitu berulang-ulang tentunya rangkaian tahapan tersebut 

nantinya akan dilakukan dengan konsisten. Untuk itu diperlukan 

perencanaan yang matang dan tersusun.  

Pada saat melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa 

perencanaan yang dilakukan di Pondok Modern Az-Zahra A-Gontory yaitu 



 

 

para ustadz maupun ustadzah bersama sama mereka membuat jadwal proses 

pembiasaan berbahasa arab. Setelah jadwal tersusun para pengajar mulai 

persiapan dengan membuat materi, modul yang nantinya akan diberikan 

kepada para santri. Barulah setelah itu pelaksanaan berlangsung dan diakhir 

pelaksanaan proses pembiasaan sudah pasti diadakan evaluasi guna melihat 

sejauh mana proses pembiasaan berbahasa arab ini mempengaruhi 

keterampilan berbahasa arab para santri. Adapun tahapan-tahapan proses 

pembiasaan berbahasa arab: 

a. Perencanaan 

Perencanaan di definisikan sebaga proses pemilihan dan 

penetapan tujuan, strategi, metode, anggaran, dan standar atau tolak 

ukur keberhasilan suatu kegiatan. Dalan pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa perencanaan merupakan proses suatu rangkaian 

dalam beberapa kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya dalam memilih salah satu di antaranya beberapa alternatif 

tentang tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi. Kemudian 

memilih strategi dan metode untuk mencapai tujuan tersebut.50 

Proses perencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran  

memiliki beberapa keuntungan diantaranya: 

1) Melalui sistem perencanaan yang matang guru akan terhindar dari 

keberhasilan secara untung-untungan, dengan demikian pendekatan 

sistem memiliki daya ramal yang kuat tentang keberhasilan 

2) Melalui sistem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat 

menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi 

3) Melalui sistem perencanaan guru dapat menentukan berbagai langkah 

dalam memanfaatkan sumber dan fasilitas51 

 

                                                             
50 Rinovian. Pengembangan Perencanaan Program Pendidikan. 2023. H.9-10 
51 Wina Sanjaya, M.Pd, Kurikulum dan Pembelajaran, kencana, 2010. H.195 



 

 

Untuk langkah-langkah pembiasaan berbahasa arab sejalan 

dengan landasan teori yang menjelaskan bahwa belajar bahasa 

berlangsung dalam lima tahapan yaitu trial and error, mengingat-ingat, 

menirukan, mengasosiasikan, dan menganalogikan, menghasilkan 

jawaban dari hasil penelitian berupa kegiatan yang mana kegiatan 

tersebut jika dalam tahapan trial and error akan didapati dalam 

penelitian ini pada bab ini yaitu perencanaan yang berisi seputar 

perencanaan pembiasaan seperti membuat modul, menyusun jadwal, 

dan membagi jadwal pengajar. 

Pada aspek perencanaan pembiasaan berbahasa arab, pertama-

tama seorang guru atau ustadz/ustadzah pastinya menyiapkan hal-hal 

yang nantinya akan membantu berlangsungnya proses pembiasaan 

berbahasa arab seperti materi atau jadwal. Dalam proses perencanaan 

pembiasaan di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory pertama tama 

menyusun materi yang akan disampaikan kepada para santri, sumber 

materinya pun beragam ada yang bersumber dari kitab atau buku 

Pondok Modern Darussalam Gontor Jawa Timur dan juga modul yang 

dibuat langsung oleh para guru di Pondok Modern Az-Zahra.  

Selain menyiapkan materi, Pondok Modern Az-Zahra juga 

menyiapkan jadwal yang bertujuan agar proses pembiasaan lebih 

terstruktur belum lagi dengan kegiatan pondok lainnya bisa bertabrakan 

jika tidak dibuat penjadwalan yang jelas, dan juga diharapkan dengan 

adanya penjadwalan ini membantu proses pembiasaan ini lebih dekat 

kearah tujuan program. Selain itu lain hal nya perencanaan yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darunnajat Bumiayu, disana 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam menyusun 

perencanaan program pembiasaan berbahasa arab, yakni pengurus santri 

Darunnajat dan bagian kepengasuhan terlebih dahulu melakukan 

musyawarah untuk saling bertukar pilihan mengenai program 

pembiasaan berbahasa asing yang akan dilakukan di Pondok Pesantren 



 

 

Modern Darunnajat agar tujuannya dapat tercapai, dengan menganalisis 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 

b. Pelaksanaan 

Sesudah program disusun, maka tahapan selanjutnya dari satu 

kesatuan proses program pembiasaan adalah pelaksanaan program. 

Dalam tahapan ini akan diketahui sejauh mana ketepatan dan keakuratan 

perencanaan yang sudah di susun dengan berbagai pertimbangan yang 

mempengaruhi pelaksanaan program pembelajaran.52 Tahapan 

pelaksanaan program pembiasaan berbahasa arab melalui lingkungan 

berbahasa berlangsung secara langsung dan menciptakan interaksi 

antara guru dan peserta didik. Adapun dalam aspek pelaksanaan di 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, guru memberikan materi  dalam 

bentuk  pemberian kosakata yang memuat materi uslub-uslub, tata cara 

pemakaian af’al, dan tata cara berbicara. jadi dalam kegiatan ini tidak 

hanya kosakata yang diberikan namun tata cara penggunaan kosakata 

tersebut sangat diperhatikan. Sebagai contoh bahwa dalam Bahasa arab 

sebuah kata bisa mempunyai arti yang banyak, jadi diperlukan materi 

terkait perubahan kata dan cara pemakaiannya agar disaat praktiknya 

para santri tidak asal bicara namun bisa mengerti tata cara 

penyampaiannya.  

Kegiatan pemberian kosakata ini dilakukan pada hari selain 

Kamis dan Ahad, dilaksanakan pada waktu pagi pukul 5.30 sampai 6.00. 

Awalnya guru terlebih dahulu membuat santri ilqo’ sebanyak tiga kali 

tujuannya agar para santri bisa melafadzkannya terlebih dahulu 

kemudian setelah ilqo’ tersebut guru menuliskannya di papan tulis dan 

diikuti santri menulisnya di buku masing-masing. Setelah selesai 

menulis guru meminta para santri untuk menghafal kosakata yang 

diberikan dan biasanya di akhir materi akan diberikan latihan soal guna 

pemahaman mendalam bagi para santri. Setelah pemberian kosakata ini 
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para santri memiliki kegiatan setoran hafalan, setoran yang diberikan 

berupa hafalan materi yang sudah diberikan pada malam harinya. 

Setoran hafalan ini dilaksanakan pada ba’da shalat dzuhur dan setoran 

hafalan ini sebagai syarat para santri agar bisa makan siang. Jadi 

teknisnya para ustadz/ustadzah pondok membawa absen ke masjid 

dimana pelaksanaan kegiatan ini bertempat di masjid. Lalu para guru 

mencentang siapa saja yang sudah menyetorkan hafalan santri jadi 

ketika para santri keluar masjid sudah dipastikan mereka sudah 

menyetorkan hafalan mereka. 

Selanjutnya ada kegiatan Muhadatsah atau bercakap-cakap 

menggunakan bahasa arab. Muhadatsah di pondok modern az-zahra al-

gontory gunung tugel ini sudah dilaksanakan jauh sebelum adanya 

program bahasa di Pondok Modern Az-zahra namun adanya program 

ICSAE ini disempurnakanlah pembiasaan berbahasa arab dengan 

kegiatan kegiatan penunjang lainnya yang dikemas dalam bentuk 

program. Muhadatsah sendiri dilaksanakan pada hari kamis dan ahad. 

Sama hal nya dengan pelaksanaan pembiasaan di Pondok 

Pesantren Darunnajat Bumiayu, salah satu kegiatan di pondok tersebut 

bernama Tasyjiul Lughoh atau kegiatan pemberian mufrodat. Dalam 

kegiatan rutin ini dilakukan oleh pengurus yang memberikan mufrodat 

kepada anggota, kegiatan ini dilakukan setiap hari setelah muhadatsah 

dan kegiatan ini juga bisa dilakukan kapan saja. Setelah pengurus 

menyampaikan vocab tersebut anggota akan mencatat vocab yang 

diberikan pengurus didalam buku vocab dan setelah itu anggota akan 

menghafalkan vocab tersebut dan nantinya akan disetorkan kepada 

pengurus hal ini bertujuan agar anak-anak mudah mengingat vocab-

vocab. Strategi dalam menyampaikan vocab kepada seluruh anggota 

dengan menyampaikan vocab di depan para nggota setelah kegiatan 

muhadatsah selesai kemudian pengurus persada akan menulis vocab 

tersebut di papan tulis hal ini bertujuan agar seluruh anggota dapat 

melihat penulisan vocab yang diberikan secara benar vocab yang 



 

 

diberikan dari pengurus pengurus persada untuk para anggotanya sekitar 

tiga vocab. Vocab yang diberikan kepada anggota terlebih dahulu 

pengurus konsul atau menanyakan kepada bagian kepengasuhan agar 

lebih efektif untuk disampaikan kepada para anggota sehingga seluruh 

anggota wajib untuk menulis vocab yang telah disampaikan setelah 

selesai memberikan vocab pengurus kan membubarkan kegiatan 

tersebut kemudian para anggota melanjutkan pemberian vocab di dalam 

kamar yang dilakukan oleh pengurus kamar hal ini bertujuan agar 

menambah vocab-vocab baru untuk seluruh anggota dan anggota dapat 

mempraktekannya dalam berkomunikasi sehari hari. Pidato yang baik 

dapat memberikan suatu kesan positif bagi orang-orang yang 

mendengar pidato tersebut. 

Pada tahap pelaksanaan pada penelitian ini tahapan yang 

mengacu pada yang disebutkan dalam landasan teori yaitu mengingat-

ingat, menirukan. Untuk tahapan mengingat-ingat dalam penelitian ini 

terdapat pada kegiatan setoran hafalan yang mana kegiatan tersebut 

memperkuat teori tahapan belajar bahasa karena dalam setoran hafalan 

terdapat aspek menghafal untuk melatih daya ingat para santri. Dan 

untuk tahapan menirukan dalam penelitian ini yaitu kegiatan pemberian 

kosakata atau biasa disebut dengan ilqo’ mufrodat yang didalam 

kegiatan tersebut para santri harus mampu menirukan kosakata terlebih 

dahulu secara vocal. 

Dalam hal ini, program pembiasaan ini berdasarkan dengan teori 

behavioristik. Teori behavioristik dengan penelitian ini memiliki corak 

yang sama, dimana teori behavioristik yang dikemukakan oleh Pavlov 

menyatakan bahwa untuk menumbulkan atau memunculkan reaksi yang 

diinginkan, maka perlu adanya stimulus yang dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga disebut dengan pembiasaan, kemudian melalui 

stimulus yang dibiasakan itulah akan muncul respon yang diinginkan. 

Sama halnya dengan penelitian ini yang memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Cara mencapai tujuan tersebut dengan dibuatnya program 



 

 

pembiasaan berbahasa arab yang jika dalam teori behavioristik disebut 

dengan stimulus, dimana didalam program pembiasaan tersebut terdapat 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara konsisten setiap harinya 

otomatis ketika berbicara tentang setiap hari yang muncul dibenak 

seseorang pasti kegiatan tersebut dilakukan berulang ulang. Dan ketika 

stimulus tersebut dilakukan secara berulang-ulang nantinya respon yang 

diinginkan seiring berjalannya waktu akan muncul dan itulah yang 

disebut dengan tujuan pembiasaan berbahasa arab.  

Dan penelitian ini juga mendukung teori habituasi yang mana 

disebutkan bahwa “habitus bukanlah hasil dari kehendak bebas atau 

ditentukan oleh struktur, tetapi muncul sebagai hasil dari semacam 

interaksi antar waktu, dan apabila seorang ingin membentuk karakter 

maka perlu pembiasaan” yang kaitannya dengan hasil penelitian ini 

mendukung pendapat tersebut yang mana bahwa pembiasaan di Pondok 

Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel Purwokerto Selatan ini 

tercipta karena sumber daya manusia yang turut andil tidak hanya dalam 

pembelajaran terstruktur yang telah ditentukan namun di luar 

pembelajaran pun tetap para santri dibiasakan dengan berbahasa arab 

dalam interaksi keseharian mereka dan itu dibiasakan semenjak mereka 

mulai dikenalkan dan paham dasar materi berbahasa arab. Maka dari itu 

lambat laun karakter mereka pun ikut terbentuk karena pembiasaan 

tersebut mulai dari karakter disiplin mereka timbul karena adanya 

pengawasan yang cukup ketat dari program bahasa. 

 

 

c. Evaluasi 

Evaluasi yang digunakan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

dalam melihat hasil program pembiasaan berbahasa arab dilakukan 

dengan cara syafahi yaitu dengan ujian lisan. Ujian lisan ini dilakukan 

dikelas masing-masing. Dipimpin oleh guru dengan menanyakan 

langsung materi-materi yang diajarkan di minggu itu baik dari segi 



 

 

hafalannya, pemahamannya, dan keterampilan pelafalannya kepada satu 

per satu santri. Evaluasi ini sebagai riset untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai 

objek evaluasi, menilanya dan membandingkannya dengan indicator 

evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan 

mengena objek evaluasi.53 

Adapun evaluasi di Pondok Pesantren Modern Darunnajat 

dilakukan bukan dalam bentuk ujian melainkan dengan memberikan 

motivasi, Dengan melakukan kegiatan yang sama secara terus menerus 

tentu akan menimbulkan rasa bosan yang berlebihan, hal ini tentu dapat 

menurunkan semaangat belajar para santri. Dengan cara sering 

memberikan motivasi dari atasan untuk para santri akan menimbulkan 

rasa semangat dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di 

Pondok. Dan juga Mengajarkan cara pengucapan dan penulisan yang 

benar kepada santri. Hal ini juga sangat penting karena kebanyakan 

santri hanya mengerti dan mengucapkan bahasa-bahasa sesuai yang 

mereka bisa, padahal dalam pengucapannya salah hal ini yang selalu                                                      

menjadikan evaluasi agar pengucapan para santri benar tetap 

menggunakan grammar, nahwu dan shorof agar nantinya dan seterusnya 

bahasa yang ada di dalam Pondok akan lebih baik lagi. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pembiasaan 

Berbahasa Arab Melalui Lingkungan Bahasa di Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory Gunung Tugel Purwokerto Selatan 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti bahwa terdapat faktor-

faktor yang tentunya mendukung dalam penerapan pembiasaan 

berbahasa arab di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory yaitu: 
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1) Sumber daya manusia 

Sumber daya di artikan sebagai manusia yang bekerja di 

lingkungan suatu organisasi, disebut juga personel, tenaga kerja, 

pegawai atau karyawan. Sumber daya manusia juga memiliki arti 

sebagai potensi penggerak organisasi dalam mewujudkan 

eksistensinya. 54 Peran sumber daya manusia di Pondok Modern Az-

Zahra Gunung Tugel sangatlah penting sehingga menjadikannya 

salah satu faktor pendukung dalam Kegiatan Pembiasaan Berbahasa 

Arab, karena untuk mewujudkan sebuah lembaga berbasis 

Pendidikan dengan lulusan yang berkualitas diperlukan pula tenaga 

pendidik yang berkualitas juga. Menjadi salah satu faktor 

pendukung disini tidak hanya omong kosong belaka karena 

mengingat pendiri Pondok Modern Az-Zahra ini sendiri adalah 

alumni Pondok Modern Darussalam Gontor yang menjadikan 95% 

tenaga pendidiknya juga lulusan Pondok Modern Darussalam 

Gontor.  

2) Buku buku 

Buku merupakan salah satu sumber belajar dan bahan ajar 

yang banyak digunakan dalam pembelajaran. Pada umumnya buku 

mudah ditemukan dan digunakan karena sudah banyak toko yang 

menjual buku yang beraneka ragam. Dalam hal ini buku-buku 

pendukung dalam penerapan pembiasaan berbahasa arab di Pondok 

Modern Az-Zahra Al-Gontory menjadi salah satu faktor pendukung 

karena buku-buku menjadi sumber pengetahuan yang umumnya 

digunakan dalam pembelajaran, dan juga sangat membantu guru 

dalam penyampaian materi ajar. Selain memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan meteri pembelajaran, buku juga memberi 
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi pelaharan atau 

mempelajari pelajaran baru atau yang akan datang. 

b. Faktor Penghambat 

Dibalik adanya faktor pendukung tentunya juga terdapat faktor 

penghambat saat pelaksaaan penerapan pembiasaan berbahasa arab 

diantaranya disebabkan oleh faktor terdahulu, ketika melihat sejarah 

Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory yang dahulunya campur antara 

anak SD, SMP, maupun SMA dan juga latar belakang sekolahnya yang 

tidak berpusat alias berpencar, dan mereka terbiasa berkomunikasi 

dengan menggunakan Bahasa jawa ketika di pondok. Berbicara tentang 

Bahasa, Bahasa jawa sudah menjadi Bahasa yang mendarah daging 

yang digunakan untuk berkomunikasi di kalangan masyarakat 

purwokerto khususnya daerah gunung tugel. Agar mempermudah 

masyarakat dalam memperoleh informasi, diperlukan satu Bahasa yang 

mudah dipahami oleh semua kalangan masyarakat. 

Pada pembahasan ini, salah satu penghambat dari proses 

pembiasaan berbahasa arab di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

yaitu banyak santri yang masih terbiasa berkomunikasi menggunakan 

Bahasa jawa yang mana hal tersebut bertentangan dengan peraturan 

pembiasaan berbahasa arab, dalam pembiasaan berbahasa arab tentunya 

para santri diwajibkan berkomunikasi menggunakan Bahasa arab, 

namun pada kenyataannya banyak santri yang masih kedapatan 

berkomunikasi menggunakan Bahasa jawa, dalam bahasan ini hal 

tersebut dikatakan mencampuradukkan bahasa yang satu dengan Bahasa 

yang lain sehingga menyebabkan interferensi Bahasa. 

Interferensi adalah perubahan sistem suatu Bahasa sehubungan 

dengan persentuhan Bahasa itu dengan unsur-unsur Bahasa lain yang 

terjadi pada penutur dwibahasa. Dwibahasa merupakan penggunaan dua 

Bahasa secara bergantian. Interferensi Bahasa termasuk ke dalam 

fenomena Bahasa karena di dalamnya terdapat ketidakpahaman 

penggunaan Bahasa B1 maupun B2. Dalam interferensi Bahasa juga 



 

 

bisa terjadi kesalahan atau kekeliruan karena terbiasa membawa Bahasa 

ibu atau B2 dalam interaksi antar masyarakat.55 

Interferensi yang terjadi pada saat penelitian ini yaitu, para santri 

yang sedang menjalankan proses pembiasaan berbahasa arab yang 

otomatis mereka berkomunikasi menggunakan Bahasa arab sebagai B1. 

Kemudian karena mayoritas santri yang berasal dari daerah jawa tengah 

khususnya purwokerto dimana mereka banyak menggunakan Bahasa 

jawa alias B2 sebagai Bahasa sehari-hari mereka terjadilah pergeseran 

antara B1 dan B2 ini menimbulkan interferensi Bahasa berupa kesalahan 

berbahasa maupun penggunaan Bahasa jawa (B2) terhadap Bahasa Arab 

(B1). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa yang diperoleh peneliti, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan pembiasaan berbahasa arab melalui lingkungan 

berbahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel ini sudah 

berjalan dengan baik namun untuk rancangan persiapan pembelajarannya masih 

belum sempurna masih ada yang harus diperbaiki. Untuk progress belajar 

Bahasa arab santri, mereka mengalami peningkatan drastis dalam hal 

kemampuan berbahasa arab mereka. Hal ini diketahui setelah peneliti 

mewawancarai dua orang santri tentang apa yang mereka alami saat 

pembelajaran Bahasa arab, apakah belajar Bahasa arab mudah atau sulit bagi 

mereka. Proses pembelajaran pada penelitian ini melalui tiga tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan guru 

membuat bahan ajar kemudian menentukan jadwal kegiatan pembiasaan serta 

jadwal guru yang mengajar. Selanjutnya guru melaksanakan program 

pembiasaan dengan jadwal yang sudah di tentukan sebelumnya, adapun 

kegiatan dari program pembiasaan ini adalah Pemberian Kosakata, Setoran 

Hafalan, Muhadatsah, serta Khitobah.  Setelah itu evaluasi terkait pembiasaan 

dengan diadakannya ujian berupa ujian lisan atau syafahi Untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman santri terkait materi. 

Dengan adanya penerapan pembiasaan ini dapat membantu siswa terbiasa 

dalam berbahasa arab terlebih dalam berbahasa arab sehari harinya. Karena 

dalam pembiasaan ini para santri tidak hanya dibiasakan untuk berbahasa arab 

namun membiasakan mereka juga terkait kedisiplinan yaitu disiplin ketika 

harus menggunakan Bahasa arab sehari-hari mereka berkomunikasi 

menggunakan Bahasa arab dan apabila salah satu dari mereka ada yang 

melanggar nantinya akan ada hukuman yang berlaku. 

Adanya faktor pendukung dan penghambat dari penerapan pembiasaan 

berbahasa arab d Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel. Faktor 



 

 

pendukung diantaranya yaitu sumber daya manusia berupa tenaga pendidik 

yang kompeten dan berpengalaman serta buku buku penunjang selama proses 

kegiatan pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya yaitu masih 

ditemukannya interferensi Bahasa, interferensi Bahasa disini maksudnya masih 

banyak para santri yang berkomunikasi menggunakan Bahasa jawa ketika 

Pondok sedang membiasakan mereka dengan berbahasa arab. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Pondok Modern 

Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel, ada beberapa masukan dan saran bagi 

pihak-pihak terkait yaitu: 

1. Guru, diharapkan untuk senantiasa memberikan dorongan motivasi bagi 

para santrinya agar selalu semangat dan ikhlas dalam menuntut ilmu baik 

melalui arahan, perhatian, teguran serta empati ketika pembelajaran. Guru 

harus bisa berinovasi dengan pola pembelajaran sehingga santrinya tidak 

mudah bosan ketika pembelajaran. Untuk kegiatan pembiasaan juga 

diharapkan agar selalu ditanamkan pada para santri agar nantinya ketika 

para santri sudah tidak belajar di pondok lagi mereka akan mendapatkan 

tidak hanya ilmu namun kebiasaan baik yang selalu mereka terapkan akan 

selalu dibawa oleh mereka di perjalanan-perjalanan hidup mereka. 

2. Santri, besar harapan terhadap para santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel agar senantiasa bersemangat dalam menuntut ilmu 

baik itu di dalam pondok maupun diluar, selalu mematuhi para ustadz dan 

ustadzah.  

3. Bagi pembaca, penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap 

agar pembaca dapat memberikan kritik dan saran guna perbaikan penelitian 

ini. 

 

 



 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, petunjuk dan 

anugerah- Nya, Peneliti berhasil menyelesaikan tugas karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul “Penerapan Pembiasaan Berbahasa Arab 

Melalui Lingkungan Bahasa di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung 

Tugel”. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna dan masih banyak kekurangan yang disebabkan oleh 

keterbatasan pemahaman yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca sebagai bahan perbaikan 

skripsi ini. Penulis juga berterimakasih kepada mereka yang sudah memberi 

bantuan dan pemahaman kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ii. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti ataupun membaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 

A. Instrumen wawancara dengan guru bahasa arab di pondok modern 

az-zahra al-gontory gunung tugel 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana persiapan 

atau perencanaan 

sebelum memulai 

program ini ust? 

kalau untuk perencanaan, kami para 

pengajar itu membuat jadwal yang 

mana berisikan kegiatan proses 

pembiasaan dari hari senin sampa 

minggu, dan untuk materi nya pasti 

berbeda beda setiap harinya karena 

sudah terjadwal 

2. Ada modul-modul 

tertentu tidak ust yang 

digunakan? 

iya jadi kita pake ini ada beberapa 

modul dari pondok gontor Darussalam, 

karena kita disini kan pake kurikulum 

KMI ya yang mana kurikulum tersebut 

punya gontor jadi kita pake juga, dan 

ini juga ada modul yang disusun 

mandiri sama para guru disini 

3. bagaimana si ust 

penerapan pembiasaan 

berbahasa arab disini, 

dengar-dengar santri 

disini wajib berbahasa 

arab dalam 

kesehariannya ? 

kalau pembiasaan berbahasa arab disini 

karena pondok belum lama berdiri 

istilahnya masih merintis, jadi untuk 

berbicara Bahasa arab dalam 

keseharian itu diwajibkan namun 

memang belum lancar. Akan tetapi kita 

ada program baru namanya I Can 

Speak Arabic English (ICSAE). 

Program ini yang akan membiasakan 

santri dalam berbahasa asing khususnya 

Bahasa arab. Dalam program ini 

nantinya santri akan dilatih kemampuan 

berbahasa arab nya, untuk itu karna ini 

konsepnya latihan atau pembiasaan 

pastinya pada awalnya akan diberikan 

pemahaman terkait hal yang mendasar 

yang kalau dalam program kita itu 

pemberian mufrodat atau kosakata, 

selanjutnya juga ada setoran hafalan, 

ujian yang diadakan seminggu sekali, 

juga ada jasus atau mata-mata yang 

mengawasi bilamana ada santri yang 

berbicara tidak menggunakan Bahasa 



 
 

 

arab akan dilaporkan kepada pendidik 

dan diberi hukuman yang sesuai 

4. Apa faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

penerapan program ini 

ust? 

kalau untuk faktor pendukung sih 

paling buku-buku yaa, karena kita juga 

pake buku-buku ajar dari gontor, dan 

kita pun juga menyusun bahan ajar 

sendiri tapi emang baru  dan hanya 

untuk internal kita aja dan juga ini 

belum ada sampulnya kalau faktor 

penghambatnya sih karena program ini 

belum berjalan lama jadi masih banyak 

santri yang masih suka ngomong pake 

bahasa jawa 

 

5. Untuk evaluasi program 

ini seperti apa ust? 

Pada saat evaluasi para santri 

melaksanakan ujian lisan (syafahi). 

Ujian ini memang untuk menguji santri 

sejauh mana pemahaman terkait  materi 

yang dipelajari pada minggu tersebut. 

Teknisnya biasanya ustadz atau 

ustadzah itu langsung nanya apapun 

terkait materi pembiasaan pada minggu 

itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

B. Instrumen wawancara dengan santri pondok modern az-zahra al-

gontory gunung tugel  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sebelumnya di sekolah 

dasar kalian sudah pernah 

belajar Bahasa arab belum? 

Neila     : “sudah, karena dulu sekolahnya di MI 

Roudhlotut Tholibin Kedungwuluh jadi ada 

pelajaran Bahasa arabnya” 

 

Nasya    : “sudah, dulu saya sekolah di MIM 1 

banyumas jadi ada pelajaran Bahasa arabnya 

juga” 

2. Menurut kalian belajar 

Bahasa Arab  itu sulit ga? 

Nasya    : “susa-susah engga” 

 

Neila     : “Kalo dibilang susah si sebenernya 

engga, karna kalo misalnya ada kemauan ya pasti 

mudah gitu” 

3. Menurut kalian bagaimana 

cara guru disini dalam 

mengajar terutama Bahasa 

arab? 

Neila     : “alhamdulillahnya gampang dmengerti 

ya, ngejelasinnya juga missal kita gapaham bakal 

diulang-ulang terus  sampe kita paham gitu” 

 

Nasya    : “selagi ga pake Bahasa arab ya bisalah, 

karena guru ngajarnya kan pake Bahasa arab 

campur Indonesia gitu, jadi kalo missal kita ga 

mudeng yaa dijelasin pake Bahasa Indonesia” 

 

Neila     : “Cuma kalo disini biasanya 

ustadzahnya pengennya kita mudeng kalo 

dijelasin pakai Bahasa arab, jadinya kita bisa 

menjelaskan juga lagi dengan Bahasa arab” 

4. Menurut kalian program 

ICSEA yang diterapkan 

disini membuat kemampuan 

berbahasa arab kalian lebih 

baik ga dari sebelumnya? 

Nasya    : “iya naik drastis banget” 

Neila     : “iya bener bener naik tingkat, soalnya 

kan memang kita diwajibkan buat memakai 

Bahasa dan kalu kita gak pakai Bahasa itu nanti 

kita dapat hukuman gitu. Jadi nanti dipanggil 

Namanya yang ketahuan gak pakai Bahasa, 

habistu dikasih hukuman entah itu bikin cerita 

Bahasa araba tau Bahasa inggris” 

 

 



 
 

 

Lampiran 3  

 

DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI 

      

Wawancara dengan santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

 

 

Kegiatan Ilqo’Mufrodat 

 

 

Kegiatan evaluasi 



 
 

 

 

Kegiatan setoran hafalan 

 

 

Kegiatan muhadatsah 

 

    

Kegiatan Khitobah 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Surat Keterangan Sudah Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

Surat Permohonan Izin Melakukan Riset 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

Surat Keterangan Sudah Riset 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

Sertifikat BTA PPI 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

Lampiran 12 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

Sertifikat KKN 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

Surat Keterangan Sudah Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 

Surat Keterangan Wakaf Buku 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 16 

Cek Plagiasi 
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